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MOTTO 

 

 

 

ٰٓى الََّا تعَدِْلوُْاۗ اعِْدِلوُْاۗ هُوَ اقَرَْبُ  نُ قَوْم   عَل  ِ شهَُدَاۤءَ باِلقِْسْطِِۖ وَلََّ يَجْرِمَناكمُْ شَنَا  امِينَْ لِِلّه مَنوُْا كُوْنوُْا قَوا ٰٓايَُّهَا الاذِينَْ ا  ي 

َ  بَبِيرْب  بِمَا تعَْمَلوُْنَ  َۗ انِا اللّه ىِۖ وَاتاقوُا اللّه  لِلتاقْو 

 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah penegak Tuhan, saksi keadilan, dan 

janganlah kebencian suatu kaum menghukummu jika kamu tidak berbuat adil. 

Bersikaplah adil, yaitu lebih dekat kepada takwa, dan bertakwa kepada Allah apa 

yang kamu lakukan”. (Q.S Al Ma'idah · Ayat 8).1

                                                             
1 Kementrian agama RI, Al;Quran dan Terjemahannya, (Bogor: Unit Percetakan Al-Quran 

(UPQ). 2021) 
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ABSTRAK 

Kata Kunci: Jual beli, Tembakau, Tebasan. 

Kusairi, Abdul Rokhim, 2024: Analisis Pemahaman Masyarakat Terhadap 

Praktek Jual Beli Tembakau Menggunakan Sistem Tebas (Studi Kasus di Desa 

Dempo Barat Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan). 

Jual beli tembakau dengan sistem tebas adalah suatu proses dimana 
tengkulak (penebas) membeli tembakau petani sebelum masa panen dengan cara 

menafsirkan harga tembakau yang masih dilahan dengan jumlah besar.  
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktek jual beli 

tembakau dengan sistem tebas di desa dempo barat kecamatan pasean kabupaten 
pamekasan2) Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap praktek jual beli 

tembakau menggunakan sistem tebas di desa dempo barat kecamatan pasean 
kabupaten pamekasan?. 

Tujuan penelitian ini dilakukan: 1) Untuk menganalisa dan mengetahui 
praktek jual beli tembakau menggunakan sistem tebas. 2) Untuk menganalisa dan 

mengetahui pemahaman masyarakat terhadap praktek jual beli tembakau dengan 
sistem tebas. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian subyek menggunakan teknik 

purposive. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) praktek jual beli tembakau 

di desa dempo barat menggunakan sistem tebas dengan cara manafsirkan harga 
temabaku yang masih dilahan yang sebelumnya tengkulak menafsirkan kualitas dan 

kuantitas tembakau.2) proses pemahaman masyarakat di desa dempo barat 
khususnya para penebas diproleh dari hasil pengalaman setelah bertahun-tahun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah mahluk ciptaan tuhan yang paling sempurna. Dengan 

kesempurnaan tersebut, manusia dijadikan kholifah di bumi dengan dibekali 

akal pikiran. Akal dijakdikan untuk bekal bagi manusia untuk dapat memahami 

bumi dan seisinya sehingga dapat mengambil manfaatnya untuk bertahan hidup. 

Kebutuhan manusia adalah dasar dari terjadinya ekonomi, ketika manusia untuk 

memenuhi kebutuhannya harus mengorbankan sesutau untuk ditukarkan baik 

tenaga ataupun materi. Kebutuhan yang dapat terpenuhi oleh dirinya sendiri, 

manusia mengorbankan tenaganya untuk dapat menikmatinya. Ketika 

kebutuhan tersebut diluar kendalinya, maka ada orang lain yang dapat memnuhi 

kebutuhannya, hal ini juga harus ada yang dikorbankan yaitu berupa materi. 

Oleh karena itu manusia sebagai makluk sosial tidak terlepas dari peran orang 

lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia satu dengan yang lainnya 

saling berinteraksi baik indivu maupun kelompok. Interaksi ini dalam islam 

disebut dengan muamalah (jual beli). 

       Praktek jual beli telah terlebih dahulu ada sebelum adanya konsep 

tentang muamalah (ekonomi islam). Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, 

manusia sudah berusaha dalam bentuk perdagangan sejak manusia itu ada, baik 

berupa tukar menukar barang (barter), jual beli, atau bentuk muamalah lainnya 
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yang ikut berkembang sesuai dengan peradaban manusia.2  Jual beli adalah 

salah satu bentuk inetraksi yang paling terpenting bagi masyarakat sekaligus 

menjadi aktivitas sosial ekonomi masyarakat. Keterbatasan kemampuan 

memproduksi suatau barang mengharuskan bagi masyarakat untuk saling 

berinteraksi dengan orang yang memiliki kemampuan memproduksi  suatau 

barang.  Hasil interaksi keduanya sama menperoleh kepuasan. Orang yang 

memliki keterbatasan kemampuan memproduksi mendapatkan barang yang 

dibutuhkan, sedangkan orang yang memproduksi akan barang tersebut 

mendapatkan upah dari hasil produksinya. Oleh karena itu jual beli bagian dari 

ta’awun (tolong menolong) selagi tidak ada yang dirugikan diantara keduanya.  

Dalam islam jual beli merupakan interkasi sosial antar manusia yang 

berdasarkan rukun dan syarat yang telah ditentukan. Jual beli diartikan : al-bai’, 

al-tijarah, al-mubadalah” yakni suatu perjanjian tukar menukar suatu barang 

dengan manfaat untuk keduanya, serta kedua belah pihak telah menyepakati 

perjanjian yang telah dibuat.3 Seiring berkembangnya perdaban manusia, 

muncul berbagai model jual beli, salah satunya adalah model jual beli tebasan 

(jizaf). 

Jual beli dinyatakan sah apabila telah memenuhi syarat dan rukunnya, 

syarat-syarat tersebut diantaranya syarat akad (ijab qobul) syarat ini disyaratkan 

                                                             
2 Juni Isanto, “Pelaksanaan Jual Beli Hasil Pertanian Dengna Cara Borongan Diyinjau Dari Fiqih 

Muamalah Di Desa Mancon Kecamatan WILANGAN KABOPATEN NGANJUK”, Jurnal Dinamika 

Ekonomi Syariah Vol. 6, No.2 Juni 2019, Hal. 147-148 
3 Wati Susiawati, “Jual Beli Dan Dalam Konteks Kekinian”, Jurnal Ekonomi Islam Volume 8, No 2 

November 2017, Hal, 172. 
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adanya kesesuaian antara ijab dan qobul terhadap harga barang yang hendak 

diperjual belikan. Kemudian syarat pelaku akad, syarat ini disyaratkan berakal 

dan memiliki kemampuan memilih. Kemudian yang terahir syarat barang akad. 

Syarat ini adalah barang atau yang menjadi objek transaksi memiliki kandungan 

suci, memiliki manfaat, status kekepmilikan adalah milik pelaku akad, mamapu 

diserahkan oleh pelaku akad dan dapat diterima oleh pelaku akad yang lainnya. 

Islam memberikan himbauan agar tidak terjadi kecurangan dalam 

transaksi jual beli, baik berupa ketidakadilan, penipuan dari salah satu pihak, 

ataupun bentuk kecurangan lainnya. Islam sebagai agama yang menjungjung 

prinsip keadilan, dalam proses transaksinya mengutamakan nialai persaudaraan 

atar sesamm muslim, menegakkan kebenaran dan menghindari sebisa mungkin 

bentuk kemungkaran. Islam mengatur bagi seseorang dalam transaksi jual beli, 

dituntut untuk menerapkan prinsip keadilan dan tidak melakukan penipuan, hal 

ini akan menghindarkan kerugian dari salah satu pihak. 

       Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa 

menebas, artinya memotong, menebang macam tumbuhan kecil. Dalam jual 

beli sering terjadi pengajuan syarat-syarat transaksi, terkadang penjual dan 

pembeli mengajukan satu syarat atau lebih.4  Jual beli spekulasi atau jual beli 

borongan adalah transaksi jual beli dengan sistem prediksi atau perkiraan. Jual 

beli sistem tebasan diartikan sebagai jual beli tanaman dalam jumlah borongan 

ketika tanaman belum dipanen. Tanaman ini biasanya akan diborong oleh 

                                                             
4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007). 
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pembeli dengan menggunakan perkiraan yang kemudian menentukan harga 

kepada petani. Dalam islam sebenarnya tidak diajarkan sistem jual beli seperti 

demikian karena dikhawatirkan tidak adanya kejelasan dalam proses jual beli 

yang dilakukan. Umumnya kedua belah pihak tidak tau secara jelas jumlah pasti 

yang akan mereka beli, mereka hanya menggunakan perkiraan tanpa ada proses 

penakaran yang sempurna. Hal ini akan merugikan dari salah satu kedua belah 

pihak. 

       Jual beli menggunakan sisyem tebasan adalah jual sistem jual beli 

yang diwariskan turun-temurun oleh nenek moyang  sampai saat ini. Sistem 

tebasan  ini dilakukan di darerah agraria sebagai mata pencarian utama 

masyarakat pedesaan. Orang yang melakuan tebasan biasanya orang-orang 

memiliki modal cukup dan sedikit paham mengenai sistem tebasan. Umumnya 

pelaku adalah orang yang sudah paham terhadap sistem ini. Namun tidak 

menutup kemungkinan bahwa pelaku ekonomi ini tidak benar-benar paham 

terkait sistem ini, dikarenakan sistem ini adalah bentuk warisan yang tidak ada 

dasar pengetahuan yang jelas. Metode yang digunakan adalah penafsiran 

dengan melihat harga pasaran pada saat itu yang cenderung pada hasil 

keberuntungan. Apalagi tanaman yang memiliki harga yang cenderung tidak 

stabil seperti pada tanaman tembakau. 

       Kabupaten pamekasan merupakan daerah sentral tembakau di 

madura. Bagi masyarakat pamekasan, tembakau merupakan salah satu tanaman 

andalan daerah. Tembakau madura digunakan sebagai bahan utama karena 

karekteristiknya  sebagai penentu aroma rokok kretek. Petani tembakau di 
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pamekasan sebagai salah satu mata rantai dalam tataniaga tembakau 

mempunyai nilai vital terhadap proses pertembakuan. Urgensi keberadaan 

petani tembakau ternyata tidak serta merta menaikan nilai tawar mereka. Dalam 

rantai perdagangan justru mereka menjadi objek yang paling banyak dirugikan.5 

Penelitian handaka dkk (2009-2010) menyatakan kendala yang ditemui petani 

tembakau di madura tidak terbatas pada kendala alam, seperti cuaca, pengairan, 

akan tetapijuga kendala yang bersifat artificial seperti permainan harga oleh 

para cukong serta monopoli perdagangan yang dilakukan oleh berbagai pihak. 

Kondisi ini menjadi masalah serius bagi petani tembakau. 

       Kondisi harga tembakau yang terjadi di kawasan pamekasan sangat 

memberatkan bagi petani. Permainan harga tembakau kerap terjadi sejak tahun 

2000 dan terus berulang hingga saat ini. Imbasnya petani mengalami penurunan 

pendapatan, padahal biaya pengelolahan, pembelian pupuk dan obat terus 

membengkak. Harga tembakau cenderung beru bah-ubah dalam waktu yang tak 

terduga. Kadang pabrik mendongkrak nilai beli supaya petanin berbondong-

bondong menjual tembakaunya, begitu sampai di gudang harga tidak pasti.  

       Desa dempo barat tepatnya di kecamatan pasean kabupaten 

pamekasan adalah desa yang juga merupakan salah satu petani tembakau. 

Meskipun cuaca yang tak menentu dan harga yang tidak stabil, sebagian 

masyarakat dempo barat tetap menanam tembakau. Bahkan mereka seperti 

                                                             
5 Hisnuddin Lubis, “Ketidakberdayaan Petani Tembakau Madura Dalam Tataniaga Tembakau 

Madura (Studi Kasus Di Kabupaten Madura)”, Jurnal Social Dan Budaya Keislaman STAIN 

Pamekasan 
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tidak patah semangat walaupun pada tahun tahun sebelumnya hasil yang 

diperoleh tidak sesuai ndengan yang diharapkan. Uniknya sebagian masyarakat 

dempo barat tidak hanya sebagai petani yang menanam tembakau, tetapi juga 

sebagai penebas hasil tembakau. Bahkan sampai mencari tebasan di daerah lain. 

Resiko yang terjadi bagi penebas memanglah besar karena ketidakstabilan 

harga tembakau, namun hasil yang diperoleh juga tidak kalah menggiurkan, 

maka tak ayal banyak yang masih belum berpengalaman berani mengambil 

resiko demi keuntungan yang akan didapat. 

       Dalam prakteknya pelaku hanya menggunakan penafsiran untuk 

menentukan harga yang akan di berikan kepada petani. Petanin akan menyetujui 

harga yang ditawarkan penebas. Situasi tersebut tidak mencerminkan 

berperilaku ekonomi sebagai mana mestinya. Sistem peruntungan ini akan 

memberikan keuntungan dari salah satu pihak, dan pihak lain akan mengalami 

kerugian. Hal inilah yang menjadi perhatian penulis untuk dikaji seberapa besar 

pemahaman masyarakat dempo barat terhadap praktek jual beli menggunakan 

sistem tebas tersebut. 

B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana praktik jual beli tembakau menggunakan sistem tebasan di 

Desa Dempo Barat Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan? 

2. Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap praktik jual beli tembakau 

menggunakan sistem tebas di Desa Dempo Barat Kecamatan Pasean 

Kabupaten Pamekasan? 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



7 
 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan praktik jual beli tembakau 

menggunakan sistem tebasan di Desa Dempo Barat Kecamatan Pasean 

Kabupaten Pamekasan 

Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pemahaman masyarakat terhadap 

praktik jual beli tembakau menggunakan sistem tebas di Desa Dempo Barat 

Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi semua pihak, serta wawasan keilmuan mengenai bahasan 

tentang jual beli tembakau menggunakan sistem tebasan di Desa Dempo 

Barat Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa UIN KIYAI HAJI ACHMAD SIDDIQ Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dalam 

mengembangkan kajian ekonomi syariah khususnya tentang analisis 

pemahaman masyarakat terhadap praktik jual beli tembakau 

menggunakan system tebas di desa dempo barat kecamatan pasean 

kabupaten pamekasan. 
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b. Bagi peneliti 

Peneliti dapat dengan mudah mengukur sejauh mana kesesuaian keilmuan 

yang telah didapat di bangku kuliyah yang hanya sering berputar di dunia 

teori dengan kenyataan yang ada di lapangan. Dapat berbagi informasi 

pengetahuan dan menambah wawasan keilmuan kepada pembaca 

mengenai analisis pemahaman masyarakt terhada praktik jual beli 

tembakau menggunakan system tebas di desa dempo barat kecamatan 

pasean kabupaten pamekasan. 

c. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan bagi masyarakat khususnya di desa dempo barat 

kecamatan pasean kabupaten pamekasan dapat memahami praktik jual 

beli tembakau meggukan system tebas. 

E. Definisi Istilah 

Dalam suatu tujuan penelitian, definisi istilah berisi tentang pengertian 

istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul 

penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah 

sebagaimana dimaksud oleh peneliti. Berdasarkan fokus dan rumusan masalah 

penelitian, maka uraian definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Analisis 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) pengertian analisis 

merupakan penyidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan 
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yang sebenarnya.6 Dengan analisis seseorang dapat menemukan suatu 

jawaban atas permasalahan yang sedang atau akan dihadapi. 

2. Masyarakat 

Secara  umum  masyarakat memiliki arti  sekumpulan  individu-individu/  

orang yang  hidup  bersama,  masyarakat  disebut  dengan “society”sebagai 

makhluk yang miliki fitrah interaksi  sosial, perubahan  sosial,  dan  rasa  

kebersamaan,  berasal  dari  kata  latin socius yang  berarti kawan. Istilah  

masyarakat  berasal  dari  kata  bahaa Arab syaraka yang memiliki arti  ikut  

serta  dan berpartisipasi. Dengan kata lain pengertian masyarakat adalah 

suatu struktur yang mengalami ketegangan  organisasi  mau pun  

perkembangan  karena  adanya  pertentangan  antara  kelompok-kelompok  

yang  terpecah.7 

3. Jual Beli 

Jual beli adalah proses transaksi yang mana melibatkan antara penjual dan 

pembeli yang mengorientasikan pada laba untuk dan pemanfaatan barang 

untuk pembeli. Sejalan dengan Wahbah Al-Zuhaili, bahwa jual beli adalah 

proses pertukaran harta denga barang yang diinginakn serta barang tersebut 

sebadan dengan harga yang menjadi kesepakatan melalui cara yang baik.8 

                                                             
6 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahsa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007). 

7 Donny Prasetyo, Dkk. “Memahami Masyarakat Dan Perspektifnya”, Dinasti Review: Jurnal 

Managemen Pendidikan Dan Ilmu Social Vol, 1 No 2,1 Januari 2020, Hal 164. 

8 Juju Jumaina, Dkk. “Jual Beli Borongan Bawang Merah Di Desa Grinting Menurut Tinjauan 

Hokum Islam”, Al-Mustashfa: Jurnal Penelitian Hokum Ekonomi Islam Vol.2 No. 2, Desember 

2017, Hal. 155. 
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4. Tebasan. 

Tebasan oleh masyarakat di desa Dempo Barat Kecamatan Pasean 

Kabupaten Pamekasan merupakan praktek jual beli pada hasil pertanian 

yaitu temabakau. Ketika masuk musim panen tiba, maka akan ada penebas 

yang menawar hasil panen petani dengan jumlah banyak dalam satu waktu 

kemudian disebut dengan tebasan. 

Tebasan (Jizaf) adalah system jual beli dengan menggunakan system 

prediksi atau perkiraan, dengan artian jual beli komoditi yang cara atau 

metode mengetahuinya dengan cara mengira-ngira setelah menyaksikan 

dengan cermat.9 

5. Tembakau. 

Tembakau merupakan komuditas penting bagi petani karena 

memiliki daya saing tinggi yang dapat memberikan kontribusi besar bagi 

perekonomian nasional, seperti penyerapan tenaga kerja, dan pendapatan 

Negara melalui cukai.10 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistem pembahasan meliputi alur permulaan bagaimana skripsi ini 

dimuat yang didahului dengan bab I sebagai pendahuluan sebuah karya skripsi 

                                                             
9 Abdul Khaliq, Dkk, “Analisis Hokum Islam Terhadap Jual Beli Hasil Pertanian Dalam Sistem 

Tebasan Di Dusun Kelir Desa Bunder Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuangi”, Jurnal Darussalam; 

Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hokum Islam Vol. X, No. 1, September 2018, Hal. 

164 

10 Kementrian Pertanian Direktorat Jendral Perkebunan, “Tembakau Tetap Bertahan Dimasa 

Pandemic”, ACCESSED 16 NOVEMBER 2022, Https://ditjenbun.pertanian.co.Id/tembakau-tetap-

bertahan-di-masa-pandemi/  
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yamh diahiri dengan bab v menutup hasil dari sebuah skripsi. Sistematika 

pembahasan dari penelitian ini adalag sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan, dalam bab ini terdapat beberapa komponen 

diantaraya: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, mafaat 

penelitian, dan definisi istilah. 

BAB II   Kajian Pustaka, bagian ini memaparkatn literatur atau 

kajian terdahulu yang berhubungan dengan suatu skripsi. Kajian pustaka 

meliputi kajian terdahulu dan juga kajian teori yang memuat pembahasan 

mengenai teori jual beli, sistem tebasan, dan tanaman tembakau. 

BAB III Metode Penelitian, bab ini menjelaskan metode yang 

digunakanoleh peneliti dalam melaksanakan penelitiannya. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif.  

BAB IV meliputi penyajian data dan analisis data, bagian ini adalah 

bagian pembahasan hasil dari sebuah penelitian. Bab ini terdiri dari beberapa sub 

bab, yaitu gambaran suatu onjek penelitian yang mejelaskan tentang gambaran 

umum bagaimana praktik jual beli tembakau menggunakan sistem tebas, 

menyajikan data dair hasil penelitian. 

BAB V adalah penutup, bagian aini adalah ahir dari sebuah karya 

rumusan skripsi yang terdiri dari kesimpulan dan juga saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

  Halsil penelitialn ini algalr dalpalt diterimal daln diketalhui kealslialnnyal, 

malkal perlu untuk disaljikaln beberalpal halsil penelitialn terdalhulu yalng 

memiliki bentuk fokus penelitialn yalng berkalitaln dengaln pemalhalmaln 

malsyalralkalt terhaldalp juall beli tembalkalu menggunalkaln sistem tebals. 

1. Faljri "Alnallisis Juall Beli Paldi Dengaln Sistem Tebals Ditinjalu Dalri 

Perspektif Ekonomi Islalm (Studi Kalsus di Jorong II Koto Raljo, 

Kenalgalrialn Koto Raljo, Kecalmaltaln Ralo Utalral Kalbupalten Palsalmaln)" 

(2018), Progralm Studi Ekonomi Islalm Falkultals Ekonomi daln Bisnis 

Islalm IAlIN Bukittinggi.11 

 Penelitialn ini menggunalkaln penelitialn dengaln metode deskriptif 

kuallitaltif dengaln menggalmbalrkaln lalngsung falktal yalng aldal di lalpalngaln 

daln lokalsi penelitialn. Aldalpun teknik pengmepulaln daltal menggunalkaln 

walwalncalral daln observalsi. Halsil yalng diperoleh dalri penelitialn ini 

aldallalh terdalpalt ketidalkpalstialn terhaldalp paldi yalng diperjuall belikaln, 

tidalk aldalnyal tralnspalralnsi dialntalral kedual belalk pihalk terhaldalp kuallitals 

daln kualntitals paldal yalng diperkuall belikaln ketikal paldi dipalnen oleh 

                                                             
11 Fajri “Analisis Jual Beli Padi Dengan Sistem Tebas Ditenjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Kasus Di Jorong II Koto Rojo,  Kenagarian Koto Rajo, Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman)”, 

(Skripsi, Isstitu Agama Islam Negeri Bukittinggi, Bukittinggi, 2018) 
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pembeli. Hall ini termalsuk juall beli yalng dilalralng oleh islalm kalrena l 

mengalndung kerugialn dialtalral kedual belalh pihalk. 

Persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn yalng dilalkukaln penulis 

aldallalh salmal-salmal membalhals terkalit sistem juall beli menggunalkaln 

tebalsaln yalng diborong oleh pembeli denga ln penalfsiraln sebelum 

talnalmaln di palnen. Sedalngkaln perbedalaln penelitialn ini dengaln 

penelitialn penulis terletalk paldal objek yalng diteliti. Penelitialn ini 

membalhals tentalng juall beli tebalsaln paldal, sedalngkaln penelitialn penulis 

membalhals tentalng juall beli tebalsaln tembalkalu. 

2. M. Mujiburrohmaln "Tinjalualn Hukum Islalm Terhaldalp Juall Beli 

Tembalkalu Dengaln Sistem Penguralngaln Timbalngaln" (2015) Jrursaln 

Mualmallalh Falkultals Syalrialh Daln Hukum UIN Walli Songo Semalralng."12 

Penelitialn in menggunalkaln jenis penelitialn lalpalngaln (field resealrch) 

dengaln teknik pengumpulaln daltal menggunalkaln observalsi non-

palrtisipaln, daln walwalncalral, sumber daltal dallalm penelitialn ini terdiri dalri 

daltal primer yalng didalpalt dalri halsil walwalncalral, daln jugal daltal skunder 

halsil dalri dokumentalsi daln caltaltaln. 

Halsil dalri penelitialn ini balhwal tembalkalu di desal Pitrosalri terdalpalt 

kebialsalaln penguralngaln timbalngaln yalng dilalkukaln oleh pembeli ketika l 

proses tralnsalksi, hall ini tentunyal alkaln merugikaln balgi petalni selalku 

                                                             
12 M. Mujiburrahman “Tinjauan Hokum Islam Terhadap Jual Beli Tembakau Dengan Sistem 

Pengurangan Timbangan”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Wali Songo Semarang, Semarang, 

2015). 
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penjuall. Untuk merespon hall tersebut respon kalrenal meralsal dirugikaln, 

penjuall mencalmpurkaln tembalkalu dengaln gulal algalr beralt bisa l 

bertalmbalh. Hall yalng dilalkukaln oleh kedual belalh pihalk tidalklalh 

dibbenalrkaln dallalm islalm kalrenal tidalk melallui kesepalkaltaln bersalmal. 

Persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn penulis aldallalh 

menggunalkaln penelitialn lalpalngaln. Objek yalng diteliti salmal-salma l 

membalhals mengenali tembalkalu. Aldalpun perbedalaln dalri penelitialn ini 

dengaln penelitialn penulis aldallalh dallalm penelitialn ini peneliti tidalk 

berinteralksi lalngsung dengaln informaln, sedalngkaln dallalm penelitialn 

penulis, peneliti berinteralksi lalngsung dengaln informaln. Perbedalaln 

kedual alntalral penelitialn ini dengaln penelitialn penulis, Penelitialn ini 

berfokus paldal pembalhalsaln sistem juall beli paldal penguralngaln 

timbalngaln, sedalngkaln dallalm penelitialn penulis fokus dallalm 

pembalhalsaln juall beli menggunalkaln sistem tebals. 

3. Laltifalh Ikal Alnalstuti "Juall Beli Paldi Sistem Tebalsaln Dallalm Perspektif 

Kuh Perdaltal Daln Figh Mualmallalh (Strudi Kalsus di Desal Grogol, 

Kecalmaltaln Weru, Kalbupalten Sukohalrjo)" (2020) Progralm Studi 

Hukum Ekonomi Syalrialh (Mualmallalh) Falkultals Syalrialh IAlIN 

Suralkalrtal.13 

                                                             
13 Latifa Ika Anastuti “ Jual Beli Padi Sistem Tebasan Dalam Perspektf Kuh Perdata Dan Fiqih 

Muamalah (Studi Kasusu Di Desa Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo)”, (Skrisi, 

Institute Agama Islam Surakarta, Surakarta, 2020). 
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Penelitialn ini aldallalh jenis penelitialn aldallalh kuallitaltif lalpalngaln dengaln 

sumber daltal yalng digunalkaln daltal primer daln daltal skunder. Teknik yalng 

digunalkaln dallalm pengalmbilaln daltal aldallalh walwalncalral daln observalsi. 

Halsil penelitialn ini menunjukaln balhwal pelalksalnalaln juall beli palda l 

dengaln sistem tebals yalng terjaldi di desal grogol sudalh memenuhi unsusr-

unsur di dallalmnyal, seperti aldalnyal kesepaltaln kedual belalh pihalk alntalra l 

penebals terkalit halrgal juall beli sertal ualng mukal yalng diberikaln kepalda l 

petalni, dengaln paldi sebalgali obyeknyal. Tralksalksi yalng dilalkukaln 

malsyalralkalt desal grogol kalbupalten sukohalrgal sesuali dengaln ketentualn 

enalm talhalp yalng aldal paldal palsall KUH perdaltal daln fiqih mualmallalh, 

dialntalralnyal penalwalraln, negosialsi, kesepalkaltaln, pembalyalraln ualng 

mukal, proses palden daln pelunalsaln sisal pembalyalraln. 

Persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn penulis aldallalh jenis 

penelitialn yalng digunalkaln salmal-salmal menggunalkaln metode lalpalngaln 

dengaln teknik pengumpulaln daltal menggunalkaln teknik walwalncalral daln 

observalsi. Kemudialn pembalhalsaln terkalit juall beli jugal menggunalkaln 

sistem tebalsaln. Aldalpalun perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn 

penulis aldallalh penelitialn ini berfokus paldal juall beli sistem tebalsaln 

ditinjalualn dallalm palsall KUH perdaltal daln fiqih mualmallalh, sedalngkaln 

dallalm penelitialn penulis, peneliti berfokus pa ldal pemalhalmaln 

malsyalralkalt terhaldalp pralktek juall beli dengaln metode tebals. Penelitialn 

ini menggunalkaln objek paldi, sedalngkaln dallalm penelitialn penulis 

menggunalkaln obyek tembalkalu. 
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4. Muhalmmald Alfiyalnto "Tinjalualn Hukum Islalm Terhaldalp Juall Beli 

Tembalkalu Emplokaln Di Desal Biting Kecalmaltaln Baldegaln Kalbupalten 

Ponorogo" (2017) Jurusaln Mualmallalh Falkultals Syalrialh IAlIN 

Ponorogo."14 Penelitialn ini menggunalkaln penelitialn lalpalngaln dengaln 

pendekaltaln kuallitaltif. Teknik pengumpulaln daltal menggunalkaln metode 

walwalncalral daln observalsi. 

Halsil penelitialn ini menunjukaln balhwal penetualn halrgal tembalkalu 

emplokaln di desal biting sesuali dengaln hukum islalm. Perkiralaln halrga l 

yalng ditentukaln melallui pertimbalngaln yalng maltalng, seperti kuallitals 

tembalkalu meliputi ralsal daln jenis tembalkalu, kemudialn bialyal yalng 

dibutuhkaln meliputi bialyal tralnsportalsi, supir daln bialyal lalinnyal. Nalmun 

dallalm pencalmpuraln isen paldal emplokaln tembalkalu tidalk dibenalrkaln 

dallalm islalm, hall tersebut alkaln merugikaln dialntalral kedual belalh pihalk. 

Persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn penulis aldallalh metode yalng 

digunalkaln dallalm penelitaln menggunalkaln metode lalpalngaln kuallitaltif, 

metode pengumpulaln daltal menggunalkaln metode walwalncalral daln 

observalsi. Aldalpun perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn penulis 

aldallalh penelitialn ini membalhals juall beli tembalkalu emplokaln, 

sedalngkaln dallalm penelitialn penulis membalhsaln tentalng jalul beli 

tembalkalu emnggunalkaln sistem tebalsaln. 

                                                             
14 Muhammad Afiyanto “Tinjauan Hokum Islam Terhadap Jual Beli Temabakau Emplokan Di Desa 

Binting Kecamatan Badegan Kabupaten Ponorogo”, (Skripsi, Insititut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, Ponorogo, 2017). 
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5. Riki M. Subalgio "Alnallisi Fiqih Mualmallalh Terhaldalp Pralktek Juall Beli 

Tembalkalu Ball-Ballaln Alntalr Pengepul Daln Petalni (Studi Kalsus di Desa l 

Lekorkecalmaltaln Jalnalprial Kalbupalten Lombok Tengalh)" (2019) Jurusaln 

Hukum Ekonomi Syalrialh (Mualmallalh) Falkultals Syalrialh Universitals 

Islalm Negeri (UIN) Maltalralm.15 

Penelitialn ini menggunalkaln metode empiris dengaln pendekaltaln 

kuallitaltif melallui prosedur pengumpulaln daltal dengaln metode 

walwalncalral daln observalsi. Sember daltal yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh daltal primer daln skunder. 

Halsil dalri penelitialn ini menjelalskaln pralktek juall beli tembalkaln hall 

baldaln yalng dilalkukaln malsyalralkalt di desal lekor tidalk sesuali dengaln alpa l 

dengal njalraln islalm, kalrenal paldal pralktek ini pengepul tida lk mengetalhui 

secalral keseluruhaln kuallitals tembalkaln Kemudialn tidalk aldalnyal khiyalr 

balgi pengepul daln petalni paldal salalt melalkukaln tralmalkali, nalmun palda l 

pralktek ini memiliki sis positif ba lgi petalni yalng tidalk bisal menjuall 

tembalkalunyal secalral lalngsung ke prusalhalaln. Pralktek ini jugal bialsalnya l 

dilalkukaln oleh keralbalt sendiri. Penjuallaln tembalkalu ball-ballaln tidalk bisa l 

dilalkukaln oleh semual msyalralkalt kerenal tidalk aldalnyal halk untuk 

melalkukaln penjuallaln lalngsung ke perusalhaln. Persalmalaln penelitialn ini 

dengaln penelitialn penulis aldallalh teknik penelitialn yalng digunalkaln 

                                                             
15  Riki M Subagio “Analisis Fiqih Terhadap Praktek Jual Beli Tembakau Bal-Balan Antar Pengepul 

Dan Petani (Studi Kasus Di Desa Lekor Kecamatan Janapria Kabupaten Lombok Tengah)” , (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Mataram, Mataram, 2019). 
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metode kuallitaltif dengaln pengumpulaln daltal menggunalkaln metode 

walwalncalral daln observalsi. Objek yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

dengaln penelitialn penulis aldallalh juall beli daln petalni tembalkalu. Aldalpun 

perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn penulis, penelitialn ini fokus 

pembalhsalnnyal mengenali sistem juall beli tembalkalu ball-ballaln, 

sedalngkaln dallalm penelitialn penulis fokus pembalhalsalnnyal mengenali 

juall beli tembalkalu menggunalkaln sistem tebals. Perbedalaln jugal terkalit 

lokalsi yalng menjaldi pilihaln peneliti. 

6. Algus Walhid "Alkald Juall Beli Talnalmaln Tembalkalu Dengaln Sistem 

Nebbhek Perspektif Fiqh Mua lmallalh (Studi Kalsus di Desal Lombok 

Kulon Kecalmaltaln Wonosalri Kalbupalten Bondowoso)" (2021) Progralm 

Studi Hukum Ekonomi Sya lrialh Falkultals Syalrialh Universitals Islalm 

Negeri Kh Alchmald Siddiq Jember.16 "Penelitialn ini menggunalkaln 

metode kuallitif dengaln jenis penelitialn studi kalsus bersifalt deskriptif 

alnallisis. 

Halsil dalri penelitialn ini menjelalskaln balhwal juall beli sistem nebbhek 

yalng terjaldi di desal lombok kulon dialnggalp salh kalrenal sesuali dengaln 

figh mualmallalh. Kemudialn pralktek juall beli tembalkalu sistem nebbhek 

melallui beberalpal talhalpaln, dialntalralnnyal aldallalh pembeli mendaltalngi 

tempalt pemilik tembalkalu, tembalkalu alkaln di yalng diminalti alkaln 

                                                             
16 Agus Wahid “ Akad Jual Beli Tanaman Tembakau Dengan Sistem Nebbhek Perspektif Fiqh 

Muamalah (Studi Kasus Di Desa Lombok Kulon Kecamatan Wonosari Kaupaten Bondowoso)”, 

Skripsi, Universitas Kh Achmad Siddiq Jember, Jember, 2011). 
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dilalkukaln proses nebbhek, kemudialn kedualnyal melalkukaln talwalr 

menalwalr, daln selalnjutnyal pembeli membrikaln ualng mukal terlebih 

dalhulu kepaldal pemilik tembalkalu. 

Persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn penulis aldallalh metode 

penilitaln yalng digunalkaln menggunalkaln penelitialn kuallitaltif. Objek 

penelitialn salmal-salmal membalhsaln tentalng juall beli daln petalni 

tembalkalu. Aldpun perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn penulis 

aldallalh terdalpalt paldal lokalsi penelitialn. Paldal penelitialn ini lokalsi 

penelitialn beraldal di desal Lombok Kuon Kecalmaltaln Wonosalri 

Kalbupalten Bondowoso, sedalngkaln dallalm penelitialn penulis terletalk di 

desal Dempo Balralt Kecalmaltaln Palscaln Kalbupalten Palmekalsaln. 

Perbedalaln jugal terletalk paldal objek tembalkalunyal. Paldal penelitialn ini 

yalng di juall belikaln aldallalh krosok, sedalngkaln dallalm penelitialn penulis 

aldallalh temalkalu palsaltaln. 

7. Pralmudial Wulaln Praltiwi "Pralktik Juall Beli Jizalf Perspektif Hukum 

Ekonomi Syalrialh (Studi Kalsus Petalni Paldi Desal Endalng Rejo 

Kecalmaltaln Seputih Algung)" (2020) Jurusaln Hukum Ekonomi Syalrialh 

Falkultals Syalrialh IAlIN Metro.17 

Penelitalialn ini menggunalkaln metode penelitialn lalpalngaln bersifalt 

kuallitaltalif deskriptif. Sumber daltal yalng digunalkaln aldallalh daltal primer 

                                                             
17 Pramudia Wulan Pratiwi “Praktek Jual Beli Jizaf Perspektif Hokum Ekonomi Syariah (Studi Kasus 

Petani Padi Di Desa Ending Rejo Kecamatan Seputih Agung)”, (Skripsi, Institute Agama Islam 

Negeri Metro, Metro, 2020). 
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daln skunder yalng dihalsilkaln dalri teknik pengumpulaln melallui proses 

walwalncalral daln dokumentalsi. 

Halsil penelitialn yalng terjaldi di desal endalng rejo kecalmaltaln seputih 

algung yalng dilalkukaln oleh beberalpal oralng dialntalralnyal Sutrimo, Balpalk 

Mujialr, Balpalk Solimaln selalku petalni, daln Balpalk Budi Salntoso sebalgali 

pemborong dialnggalp salh, kalrenal kedual belalh pihalk salmal mengetalhui 

kealdalaln balralng paldal salalt alkald dilalkukaln. 

Persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn penulis aldallalh metode yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn menggunalkaln metode lalpalngaln bersifalt 

kuallitaltif. Kedual penelitialn ini membalhaln juall beli sistem tebals (jizalf). 

Aldalpun perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn penulis, penelitialn 

ini dilalkukaln di desal endalng rejo kecalmaltaln seputih algung daln 

membalhaln jizalf secalral keseluruhaln, sedalngkaln dallalm penelitialn 

menulis dilalkukaln di desal dempo balralt kecalmaltaln palsealn kalbupalten 

palmekalsaln dengaln talnalmaln tembalkalu sebalgali obyek. 

8. Sri Puji Lestalri "Pralktik Juall Beli Singkong Denga ln Sistem Jizalf Di 

Desal Sidodaldi Kecalmaltaln Sekalmpung Kalbupalten Lalmpung Timur" 

(2021) Jurusaln Hukum Ekonomi Syalrialh Falkultals IAlIN Metro".18 

Penelitialn ini menggunalkaln penelitialn lalpalngaln bersifalt kulalitaltif. 

                                                             
18 Sri Puji Lestari “Praktek Jual Beli Singkong Dengan Sisten Jizaf Di Desa Sidodadi Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur”, (Skripsi, Institute Agama Islam Negeri Metro, Metro, 

2021). 
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Sumber daltal yalng digunalkaln terdiri altals daltal primer daln skunder yalng 

didalpalt dalri teknik walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi. 

Halsil penelitialn yalng terjaldi di desal sidodaldi kecalmaltaln sekalmpung 

kalbupalten lalmpung timur berdalsalrkaln hukum ekonomi syalrialh sebalgali 

tolalk nukur malsyalralkalt dallalm melalkukaln tralnsalksi sudalh dialnggalp salh. 

Persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitalialn penulis aldallalh bentuk 

penelitialn menggunalkaln metode lalpalngaln bersifalt kuallitalitf, kedua l 

penelitialn ini membalhals tentalng balralng yalng beli menggunalkaln 

perkiralaln altalu prediksi. Aldalpun perbedalaln dalri kedual penelitialn ini 

aldallalh terletalk paldal lokalsi daln obyek penelitialn. Penelitialn ini 

bertempalt di desal sidodaldo kecalmaltaln sekalmpung kalbupalten lalmpung 

timur dengaln singkong sebalgali objek penelitialn, sedalngkaln dallalm 

penelitialn pemulis terletalk di desal dempo balralt kecalmaltaln palsealn 

kalbupalten palmekalsaln dengaln tembalkalu sebalgali objek penelitialn. 

9. Yalsin Fitrialni "Tinjalualn Fiqh Malualmallalh Terhaldalp Juall Beli Bualh 

Kelalpal Salwit Dengaln Sistem Jizalf Paldal Kelompok Talni Tunals Bumi di 

Desal Petalpalhaln Jalyal kecalmaltaln Talpung Kalbupalten Kalmpalr" (2019) 

Jurusaln Hukum Ekonomi Syalrialh (Mualmallalh) Falkultals Syalrialh Daln 

Hukum Universitals Islalm Negeri Sultaln Syalrif Kalsyim Rialu.19 

                                                             
19 Yasin Fitriani “Tinjauan Fiqh Uamalah Terhadap Jual Beli Buah Kelapa Sawit Dengan Sistem Jizaf 

Pada Kelompok Tani Tunas Bumi Di Desa Patapahan Jaya Kecamatan Tapung Kabupaten Tampar”, 

(Skripis, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasyim Riau, Riau, 2019). 
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Penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitialn lalpalngaln bersifalt deskriptif 

alnallitik. Teknik pengalmbilaln salmpel menggunalkaln purposive 

salmpling, sumber daltal yalng digunalkaln aldallalh daltal primer, skunder daln 

tersier yalng diperoleh dalri teknik pengumpulaln daltal melallui observalsi, 

walwalncalral, kuisioner, dokumentalsi daln studi keperpustalkalaln. 

Halsil penelitialn ini dallalm tinjalualn fiqh mualmallalh terhaldalp juall beli 

bualh kelalpal salwit menggunalkaln sistem jizalf paldal kelompok talni tunals 

budi di telalh sesuali dengaln alturaln yalng berlalku daln dialnggalp salh proses 

tralnsalksinyal, wallalupun walsih terdalpalt unsur ghalralr di dallalmnyal. Alkaln 

tetalpi galhralr tersebut termalsuk paldal ghalralr ringaln, Sisterm yalng 

digunalkaln paldal salalt timbalngaln aldallalh talfsiraln. Salwit yalng telalh 

dipalnen dikumpulkaln di tempalt timbalngaln. Bualh disusun saltu 1 balris 

yalng terdiri dalri 5 jenjalng. jikal beralt raltal-raltal I jenjalng aldallalh 20 kg 

malkal untuk 1 kwintallnyal membutuhkaln 5 jenjalng salwit. Alpalbila l 

pemalnen memilik 50 jenjalng dengaln beralt raltal-raltal 20 kg malka l 

pemalnen mendalpalt 1 ton. 

Persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn penulis aldallalh jenis 

penelitialn menggunalkaln penelitialn lalpalngaln. Kedual penelitialn ini 

membalhaln juall beli dengaln sistem perkiralaln. Aldalpun perbedalaln 

penelitialn ini dengaln penelitialn penulis terletalk paldal lokalsi daln objek 

penelitialn. Dallalm penelitialn ini lokalsi penelitialn beraldal di desa l 

petalpalhaln jalyal kecalmaltaln talpung kalbupalten kalmpalr dengaln objek 

penelitialn kelalpaln salwit, sedalngkaln dallalm penelitialn penulis beraldal di 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



23 
 

 

desal dempo balralt kecalmaltaln palsealn kalbupalten palmekalsaln dengaln 

objek penelitialn talnalmaln tembalkalu. 

10. Siti Malghfiroh "tinjalualn hukum islalm terhaldalp juall beli bualh secalra l 

borongaln (studi kalsus di palsalr induk giwalngaln yogyalkalrtal)" (2008) 

jurusaln ilmu hukum islalm falkultals syalrialh universitials islalm negeri 

sunaln kallijalgal yogyalkalrtal.”20 

Dallalm penelitialn ini menggunalkaln penelitialn lalpalngaln (field resealrch) 

bersifalt deskriptif dengaln pendekaltaln normaltif. Metode pengumpulaln 

daltal dengaln walwalncalral daln observalsi, sedalngkaln dallalm pengalmbilaln 

salmpel menggunalkaln teknik purposive salmpling. 

Halsil dalri penelitialn ini menjelalskaln balhwal juall beli yalng terjaldi di 

palsalr induk giwalngaln dallalm pralkteknyal mellibaltkaln tigal pihalk, 

dialntalralnyal penebals, pedalgalng besalr, pedalgalng eceraln. Untuk 

mempermudalh mengetalhui kuallitals bualh dinualt klisisfikalsi menjaldi 

tigal balgialn yalng kemudialn dimalsukaln dallalm kemalsaln berbalgali bentuk. 

Untuk menghindalri hall yalng dilalralng dallalm juall beli islalm, bualh yalng 

dijuall borongaln jikal tidalk lalyalk dikonsumsi malkal alkaln digalnti dengaln 

dual calral, pertalmal menggalnti bualh dengaln yalng lebih lalyalk, kedua l 

dengaln calral menggalnti dengaln ualng. 

                                                             
20 Siti Maghfiroh “Tinjauan Hokum Islam Terhadap Jual Belu Buah Secara Borongan (Studi Kasus 

Di Pasar Induk Giwangan Yogyakarta)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Yogyakarta, 2008). 
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Persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn penulis aldallalh salmal-salma l 

membalhals juall beli. Bentuk penelitialn menggunalkaln metode lalpalngaln 

dengaln teknik pengumpulaln daltal melallui observalsi daln walwalncalral. 

Aldalpun perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn penulis aldallalh, 

penelitialn ini menggunalkaln bualh sebalgali objek penelitialn dengaln 

metode borongaln sedalngkaln penelitialn penulis menggunalkaln talnalmaln 

tembalkalu sebalgali objek penelitialn dengaln metode tebals. 

Tabel 2.1 

Malpping persalmalaln daln perbedalaln penelitialn terdalhulu 

No Nalmal daln Judul Penelitialn Persalmalaln Perbedalaln 

1. Alriyalnti Alyuputri “Alnallisis 

Pengendallialn Proses Produksi 

Untuk Meningkaltkaln Kuallitals 

Gulal paldal PTP XIV Nusalntalra l 

Talkallalr di Kalbupalten Talkallalr”, 

talhun 2018. 

1. Kaljialn teori yalitu 

alnallisis daltal 

2. Metode 

penelitialn yalitu 

deskriptif 

kuallitaltif 

3. Teknik alnallisis 

daltal: reduksi 

daltal, penyaljialn 

daltal, verifikalsi  

 

 

1. Valrialbel: alnallisis 

pengendallialn 

proses produksi 

untuk 

meningkaltkaln 

kuallitals gulal 

2. Teknik 

pengumpulaln 

daltal: observalsi, 

walwalncalral, studi 

lalpalngaln, studi 

pustalkal, dokumen 
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2. Halslindal “Alnallisis Pengendallialn 

Proses Produksi Talhu Tempe 

paldal UD. Restu Palsui 

Kecalmaltaln Buntu Baltu 

Kalbupalten Enrekalng”, talhun 

2018. 

1. Kaljialn teori 

aldallalh alnallisis 

pengendallialn 

2. Teknik 

pengumpulaln 

daltal: observalsi, 

walwalncalral, 

dokumentalsi 

3. Teknik alnallisis 

daltal: reduksi 

daltal, penyaljialn 

daltal, verifikalsi 

1. Valrialbel: alnallisis 

pengendallialn 

proses produksi 

talhu tempe 

3.  Delindal Widyal “Pengendallialn 

Kuallitals Paldal Proses Produksi 

Biskuit Go! Riorio di PT. Sia lntalr 

Top, TBK”, talhun 2018. 

1. Kaljialn teori 

aldallalh alnallisis 

pengendallialn 

 

1. Valrialbel: alnallisis 

pengendallialn 

kuallitals paldal 

proses produksi 

biscuit 

2. Metode penelitialn 

kuallialtaltif daln  

kualntitaltif 

4.  Yosef Balgus Nugroho Sulistyo 

Putro “Alnallisis Pengendallialn 

Kuallitals Produk Minyalk Kelalpa l 

1. Kaljialn teori yalitu 

alnallisis 

pengendallialn  

1. Valrialbel: alnallisis 

pengendallialn 
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Tropicoco (Studi Kalsus paldal PT 

Commit Indonesial Jallaln 

Kalbupalten KM 3, Malyalngaln, 

Trihalnggo Galmping, Slemaln, 

Yogyalkalrtal)”, talhun 2018. 

2. Teknik 

pengumpulaln 

daltal: observalsi, 

walwalncalral, 

dokumentalsi 

kuallitals produk 

minyalk kelalpal 

2. Metode penelitialn 

kuallitaltif yalng 

bersifalt studi 

kalsus 

5.  Halsni Halttal “alnallisis 

Pengendallialn Mutu Produk 

Bipalng paldal Home Industri 

Bipalng Rifkal Kecalmaltaln 

Palllalnggal Kalbupalten Gowal”, 

talhun 2018. 

1. Kaljialn teori yalitu 

alnallisis 

pengendallialn 

2. Metode 

penelitialn 

kuallitaltif yalng 

bersifalt deskriptif 

3. Teknik 

pengumpulaln 

daltal: observalsi, 

walwalncalral, 

dokumentalsi 

4. Teknik alnallisis 

daltal: reduksi 

daltal, penyaljialn 

daltal, verifikalsi 

1. Valrialbel: alnallisis 

pengendallialn 

mutu produk 

bipalng 
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6.  Khalrismal Ekal Fitrialnal “Juall Beli 

Produk Minumaln Repalcking 

Ditinjalu dalri Undalng-undalng 

Nomor 18 Talhun 2012 Tentalng 

Palngaln Daln Etikal Bisnis Islalm 

(Study Kalsus Kedali Teh Mbalh 

Djie Desal Kutoalnyalr Kecalmaltaln 

Tulungalgung Kalbupalten 

Tulungalgung)”, talhun 2019. 

1. Kaljialn teori 

aldallalh alnallisis 

pengendallialn  

2. Metode 

penelitialn 

kuallitaltif yalng 

bersifalt deskriptif 

3. Teknik 

pengumpulaln 

daltal: observalsi, 

walwalncalral, 

dokumentalsi 

1. Valrialbel: juall beli 

produk minumaln 

repalcking 

2. Teknik alnallisis 

daltal: dalta l 

collecting, dalta l 

editing, dalta l 

reducing, daltal 

displaly, daltal 

verifikalsi  

7.  Zulhaleral “Alnallisis Pengendallialn 

Kuallitals Produk paldal Proses 

Palcking menggunalkaln Metode 

Six Sigmal (Studi Kalsus PT. 

Malkalssalr Tene)”, talhun 2019. 

1. Kaljialn teori 

aldallalh alnallisis 

pengendallialn  

1. Valrialbel: alnallisis 

pengendallialn 

kuallitals produk 

paldal proses 

palcking  

2. Metode penelitialn 

kualntitaltif yalng 

bersifalt deskriptif  

8. Sunalrmi Kiki Halbsalri “Alnallisis 

Pengendallialn Kuallitals Produk 

1. Kaljialn teori yalitu 

alnallisis 

pengendallialn 

1. Valrialbel: alnallisis 

pengendallialn 

kuallitals produk  
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paldal Alywindal Baltik di Tegallsalri 

Balnyuwalngi”, talhun 2019. 

2. Teknik 

pengumpulaln 

daltal: observalsi, 

walwalncalral, 

dokumentalsi 

2. Metode penelitialn 

kualntitaltif yalng 

bersifalt deskriptif 

9.  Nurunnisal Pebilivyal “Alnallisis 

Pengendallialn Kuallitals Produksi 

Keripik Pisalng Paldal UD. 

Soponyono Kalralng Pucung, Waly 

Sulaln, Lalmpung”, talhun 2021. 

1. Kaljialn teori yalitu 

alnallisis 

pengendallialn 

2. Teknik 

pengumpulaln 

daltal: observalsi, 

walwalncalral, 

dokumentalsi 

1. Valrialbel: alnallisis 

pengendallialn 

kuallitals produksi 

keripik pisalng 

2. Metode 

penelitialaln 

kualntitaltif yalng 

bersifalt metode 

GAlP alnallysis  

10.  Intaln Naldial Jaleni Putri 

“Pengendallialn Proses Produksi 

Kalos paldal CV. Osingmbeling di 

balnyuwalngi”, talhun 2022. 

1. Kaljialn teori 

aldallalh alnallisis 

pengendallialn 

2. Metode 

penelitialn 

kuallitaltif yalng 

bersifalt deskriptif 

1. Valrialbel: alnallisis 

pengendallialn 

proses produksi 

kalos 

2. Teknik 

pengumpulaln 

daltal: observalsi, 

walwalncalral, 
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dokumentalsi, 

trialngulalsi 

Sumber : Daltal diolalh dalri penelitialn terdalhulu 

B. Kaljialn Teori 

Kaljialn teori memualt sualtalu pembalhalsaln yalg dijaldikaln sebalgali sualtu alcualn 

dallalm proses merumuskaln sebualh penelitialn. Dengaln memperluals  walwalsaln 

pembalhalsaln, peneliti alkaln semalkin dallalm mengkalji permalsallalhaln yalng hendalk 

dipecalhkaln sesuali dengaln rumusaln malsallalh sertal tujualn yalng disusun oleh 

peneliti. Kaljialn dallalm toeri ini meliputi: 

1. Juall Beli 

a. Pengertialn Juall Beli 

Juall Beli (All-Bali’) secalral balhalsal aldallalh pertukalraln balralng dengaln 

balralng yalng lalinnyal. Itilalh lalin dalri juall beli aldallalh pernialgalaln 

(Tijalralh). Dallalm pengertialn istilalh juall beli aldallalh sualtu perjalnjialn altalu 

alkald alntalr pelalku juall beli (penjuall daln pembeli) untuk salling tukalr 

balralng yalng memiliki nilali tukalr secalral sukal relal daln menempuh jallaln-

jallaln yalng dibenalrkaln syalral’.21 

Dallalm buku fiqih sunnalh kalralngaln Salyyid Salbiq menjelalskaln juall beli 

secalral isltilalh aldallalh pertukalraln bendal/halrtal tertentu dengaln 

bendal/halralt yalng lalin yalng dilalndalskaln keikhlalsalm alntalr kedualnyal, 

dengn kaltal lalin juall beli aldallalh proses perpindalhaln halrtal bendal milik 

                                                             
21 Sisti Choiriyah, Muamalah Jual Beli Dengan Selain Jual Beli (Surakarta: Center For Developing 

Akademik Quality (CDAQ) STAIN, 2009), 17-18 
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oralng lalin dengaln bendal yalng lalinnyal sesuali dengaln perhitungaln daln 

persetujualn kedual belalh pihalk 

Berikut beberalpal pendalpalt ulalmal dallalm mendefiniskaln juall beli: 

1) Imalm Syalfi’I mendefinisikaln jalul beli dallalm syalral’ aldallalh alkald 

yalng memualt juall beli balralng dengaln syalralt-syalralt yalng alkaln 

digalmbalrkaln kemudialn untuk memperoleh talnggung jalwalb 

kalrenal berpindalh kepemilikaln sepenuhnyal altals balralng altalu 

malnfalalt untuk kepemilikaln selalmalnyal. 

2) Mallikiyalh memilki pendalpalt tentalng juall beli dengaln 2 alrti yalng 

alrti secalral umum daln alrti secalral khusus. Secalral umum juall beli 

merupalkaln timball ballik (mualwwaldalh) altals selalin malnfalalt daln 

bukaln pulal untuk menikmalti kesenalngaln. Bersifalt mengallalhkaln 

sallalh saltu imballalnnyal bukaln emals daln bukaln peralk, objeknya l 

jelals daln bukaln hutalng. Sedalngkaln alrti juall beli secalral khusus 

aldallalh ikaltaln tukalr-menukalr sesualtu yalng bukaln kemalmfalaltaln 

daln bukaln pulal kelezaltaln yalng memiliki dalyal Talrik, 

penukalralnnyal bukaln mals daln bukaln pulal peralk, bendalnyal dalpalt 

direallisir dal naldal seketikal (tidalk ditalngguhkaln). 

3) Halnalfiyalh memberikaln pengertialn terkalit juall beli menurut 

syalral’ aldallalh tukalr-menukalr halrtal dengaln halrtal, altalu tukalr-

menukalr malnfalalt yalng mubalh dengaln malnfalal yalng mubalh 

semallalmyal, daln bukaln ribal. 
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4) Halnalfiyalh mendefinisikaln juall beli sebalgali pertukalraln 

bendal(halrtal) dengaln halrtal berdalsalrkaln secalral khusus (yalng 

diperbolehkaln). Secalral syalral’ juall beli merupalkaln pertukalraln 

halralt dengaln halrtal lalin yalng salmal-salm dalpalt dimalnfalaltkaln 

dengaln sualtu ijalb qobul, altalu jugal dalpalt dialrtikaln menukalr 

sualtu balralng dengaln balralng altalu ualng dengaln balralng, dengaln 

jallaln melepalskaln halk milik dalri yalng saltu kepaldal yalng lalinnya l 

dengaln sukal relal. 

5) Imalm Talqiyyudin berpendalpalt balhwal juall beli merupalkaln 

prose memperdalgalngkaln sumber dalyal yalng sejenis untuk 

digunalkaln dengaln memalmfalaltkaln ijalb qalbul sebalgali proses 

tralnsalksi dengaln calral yalng diperbolehkaln oleh syalral’. Kegialtaln 

juall beli jugal berdalmpalk balik untuk pembalngunaln ekonomi, 

balik secalral lalngsung malupun perekonomialn Negalral secalra l 

tidalk lalngsung. Selalin itu juall beli dalpalt membualt oralng lalin 

lebih bergunalal dallalm menyelesalikaln alktivitals sehalri-halri 

merekal sehinggal hidup merekal lebih terjalmin. Umalt islalm, 

khusunyal sebalgali individu Bergalmal, halrusnyal menyelesalikaln 

jual beli ini dengaln prinsip mendalpaltkaln keridhalaln Alllalh SWT 

sehinggal proses juall beli ,menjaldi berkalh sehinggal juall beli 

menjaldi berkalh.22 

                                                             
22 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), Hal, 69 
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Juall beli merupalkaln kegialtaln ekonomi dimalnal seseoralng yalng 

membutuhkaln altalu mengiginkaln balralng mengorbalnkaln sualtu yalng 

bernilali yalng dimilikinyal untuk ditukalrkaln kepaldal pelalku penyedia l 

balralng. Hall yalng berialli ini halrus sebaldaln dengaln balralng yalng diperjuall 

belikaln sehinggal tidalk aldal yalng dirugikaln dialntalral kedualnyal. Paldal 

dalsalrnyal juall beli diperbolehkaln altalu mubalh dallalm kegialtaln ekonomi. 

Juall beli merualkaln tralnsalksi altalu hubungaln alntalr almnesial dengaln 

malnusial dallalm memenuhi kebutuhaln hidup. Kalrenal berkenaln dengaln 

hidup malnusial lalin, malkal jallaln yalng ditempuh dallalm tralksalksi juall 

belih halrus mempertimbalngkaln kehidupaln malnusial yalng lalinnyal. Calral 

yalng tidalk balik (balthil) dallalm tralksalksi juall beli alkaln merugikaln sallalh 

saltu pihalk daln hall tersebut salngaln dilalralng dallalm islalm. 

Dallalm hukum Islalm, juall beli dicirikaln sebalgali sualtu perdalgalngaln 

balralng/jalsal dengaln persetujualn bersalmal altalu pemindalhaln kepimilikaln 

pribaldi dengaln imballaln yalng waljalr (salmal relal) daln telalh disepalkalti 

kedual belalh pihalk. Sehinggal terciptallalh perdalgalngaln yalng salh sesuali 

kesepalkaltaln di alntalral kedualnyal. Secalral terminologi, juall beli 

merupalkaln proses proses penukalraln balralng dalgalngaln dengaln malta l 

ualng tunali sehinggal terjaldi pemindalhaln halk milik paldal pembeli dengaln 

salling ridho.23 

  

                                                             
23 Mardani, Hukum Ekonomi Syariah Di Indonesia, (Bandung: Pt Refika Aditama. 2011), 134 
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b. Dalsalr Hukum Juall Beli 

Juall beli sebalgali alktivitals tolong-menolong yalng berbalsis ekonomi 

mempunyal lalndalsaln yalng kualt dallalm All-Quraln daln Haldist. Terdalpalt 

beberalpal alyalt yalng menjelalskaln tentalng alktivitals juall beli dialntalralnyal: 

a) All-qur’aln 

1) Suralh Aln-Nisal : 29 

ٰٓ انَْ تكَوُْنَ تِجَارَةً  ا امَْوَالَكُمْ بَيْنَكُمْ باِلْباَطِلِ الََِّ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكْلُوُْٰٓ

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا ا انَفْسَُكُمْْۗ انَِّ اللّٰه نْكُمْْۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ  عَنْ ترََاضٍ م ِ

Alrtinyal: 

Hali oralng-oralng yalng berimaln, jalngalnlalh kalmu memalkaln 
halrtal sesalmalmu dengaln jallaln yalng balthil, kecua lli dengaln 

pernialgalaln yalng berlalku dengaln salmal-sukal dialntalral kalmu. 
Daln jalngalnlalh kalmu membunuh dirimu. Sesungguhnya l 

Alllalh aldallalh malhal penyalyalng terhaldalpmu.24 
 

2) Suralh All-Balqalralh : 275 

يْطٰنُ  بٰوا لََ يقَوُْمُوْنَ الََِّ كَمَا يقَوُْمُ الَّذِيْ يَتخََبَّطهُُ الشَّ الََّذِيْنَ يأَكْلُوُْنَ الر ِ

مَ  ُ الْبَيْعَ وَحَرَّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰه ا اِنَّمَا الْبَيْعُ مِثْلُ الر ِ ْۗ ذٰلِكَ باِنََّهُمْ قاَلوُْٰٓ مِنَ الْمَس ِ

بٰواْۗ فَمَنْ جَاۤءَهٗ مَ  ِْۗ الر ِ ب هِٖ فاَنْتهَٰى فلَهَٗ مَا سَلَفَْۗ وَامَْرُهٰٗٓ الَِى اللّٰه نْ رَّ وْعِظَةٌ م ِ

ىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّارِِۚ هُمْ فيِْهَا خٰلِدوُْنَ 
ۤ
 ٢وَمَنْ عَادَ فاَوُلٰ

Alrtinyal: 
Oralng-oralng yalng malkaln (mengalmbil) riba ltidalk dalpalt 

berdiri mela linkaln berdirinyal oralng yalng kemalsukaln 
syalitaln lalntalraln (tekalnaln) penyalkit gilal. Kealdalaln mereka l 

yalng demikialn itu, aldallalh disebalbkaln mereka l berkaltal 
(berpenda lpalt), sesungguhnyal juall beli itu sa lmal dengaln 

ribal, paldallalh Alllalh telalh menghallallkaln juall beli daln 

                                                             
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Bandung: Jabal Raudah Jannah, 2014), Hal, 

83. 
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menghalralmkaln ribal. Oralng-oralng yalng telalh salmpali 

kepaldalnyal lalralngaln dalri tuhalnnyal, lallu terus berhenti (da lri 
mengalmbil ribal), ma lkal balgi dirinyal alpal yalng telalh 

dialmbilnyal dalhulu (sebelum da ltalng lalralngaln); daln 
urusalnnyal (tersera lh) kepaldal Alllalh. Oralng-oralng yalng 

kemballi (mengalmbil ribal), malkal oralng itu aldallalh 
penghuni-penghuni nera lkal; mereka l kekall di dallalmnyal.25 

 
b) Haldist 

Dallalm literaltur ini, terdalpalt beberalpal haldist nalbi yalng juga l 

membalhals juall beli dialntalralnyal: 

Dalri rifal’alh bin rifa l’ ral. Balhwalsalnyal nalbi Muhalmmald SAlW. 

Ditalnyal oleh seoralng salhalbalt mengenali alpal yalng terbalik? 
Nalbi SAlW. Menjalwalb “usalhal talngaln malnusial itu sendiri daln 

tialp juall beli yalng hallall”.26 
Haldist Ralsulullalh SAlW, mengaltalkaln: 

Alrtinyal: dalri Albu Huraliralh ral, daln nalbi SAlW, belialu bersalbdal, 

“dual oralng yalng juall beli belumla lh boleh berpisa lh, sebelum 
mereka l berkerelalaln”. (H.R Albu Dalud daln Tirmizi) 

 
Dalri kalndungaln firmaln Alllalh daln haldist dialtals, dalpalt ditalrik 

kesimpulaln balhwal alsall mualsall hokum juall beli aldallalh mubalh 

(boleh) salmpali aldal dallili yalng melalralngnyal. Seperti dallalm 

kalidalh fiqh disebutkaln: 

Alrtinyal:  

Hukum alsall dallalm urusaln mualmallalh aldallalh boleh, kecualli alda l 

dallil yalng melalralngnyal. 

  

                                                             
25 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Bandung: Jabal Raudah Jannah, 2014), hal 

47. 

26 H. Idri, Hadist Ekonomi, Cet,I; (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), Hal, 159. 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



35 
 

 

c) Ijmal’ Ulalmal 

Faltwal MUI tentalng ketentualn umum mengenali juall beli sebalgali 

berikut: 

1) Alkald juall beli aldallalh alkald alntalral penjuall daln pembeli yalng 

mengalkibaltkaln perpindalhalnnyal kepemilika ln obyek yalng 

dipertukalrkaln (balralng daln halrgal). 

2) Penjuall (all-bali’) aldallalh pihalk yalng melalkukaln penjuallaln 

balralng dallalm alkald juall beli, balik berupal oralng malupun 

yalng dipersalmalkaln dengaln oralng, balik berbaldaln hokum 

altalupun tidalk berbaldaln hukum. 

3) Pembeli aldallalh (All-Musytalri) pihalk yalng melalkukaln 

pembelialn dallalm alkald juall beli, balik berupal oralng malupun 

yalng dipersalmalkaln dengaln oralng, balik berbaldaln hokum 

altalupun tidalk berbaldaln hukum. 

4) Wilalyalh Alshliyyalh aldallalh kewengaln yalng dimiliki oleh 

penjuall kalrenal yalng bersalngkutaln berkedudukaln sebalgali 

pemilik. 

5) Wilalyalh Niyalbiyyalh aldallalh kewengaln yalng dimiliki oleh 

penjuall kalrenal yalng bersalngkutaln berkedudukaln sebalgali 

walkil dalri pemilik altalu walli altals pemilik. 

6) Mustmaln/malbi’ aldallalh balralng altalu halk yalng dijuall daln juga l 

merupalkaln timbalngaln altals tsalmaln yalng pertukalrkaln. 
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7) Tsalmaln aldallalh halrgal sebalgali imbalngaln altal mutsmaln yalng 

dipertukalrkaln. 

8) Bali all-musalwalmalh aldallalh juall beli dengaln halrgal yalng 

disepalkalti melallui proses talwalr-menalwalr daln ral’sul mall-

nyal (halfgal perolehaln ditalmbalh halrgal yalng diperkenalnkaln) 

tidalk waljib disalmpalikaln penjuall kepaldal pembeli. 

9) Bali all-almalnalh aldallalh juall beli yalng ral’sul mall-nyal waljib 

disalmpalikaln oleh penjulal kepaldal pembeli. 

10) Bali all-muzalyaldalh aldallalh juall beli dengaln halrgal palling 

tinggi yalng penentualn halrgal (stalmaln) tersebut dilalkukaln 

melallui proses talwalr-menalwalr. 

11) Bali all-munalqalshalh aldallalh juall beli dengaln halrgal yalng 

palling rendalh yalng penentualn halrgal (stalmaln) tersebut 

dilalkukaln melallui proses talwalr-menalwalr. 

12) All-bali all-hall aldallalh juall beli yalng pembalyalraln halralgalnya l 

dilalkukaln secalral tunali. 

13) All-bali all-mualjjall aldallalh juall beli yalng pembalyalraln 

halrgalnyal dilalkukaln secalral talngguh. 

14) All-bali bi all-talqsith aldallalh juall beli yalng pembalnyalraln 

halrgalnyal dilalkukaln secalral alngsur/bertalhalp. 

15) Bali als-sallalm aldallalh juall beli dallalm bentuk pemesalnaln altals 

sualtu balralng dengaln kretalrial tertentu yalng halrgalnyal waljib 

dibalyalr tunali paldal salalt alkald. 
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16) Bali all-isthisnal aldallalh juall beli dallalm bentuk pesenaln 

pembualtaln sualtu balralng dengaln kretalrial tertentu yalng 

pembalyalraln halrgalnyal berdalsalrkaln kesepalkaltaln alntalra l 

pemesaln daln penjuall. 

17) Bali all-muralbalhalh aldallalh juall brli sualtu balralng dengaln 

menegalskaln halrgal belinyal kepaldal pembeli daln pembeli 

membalyalrnyal dengaln halrgal yalng lenih sebalgali lalbal. 

c. Syalralt-Syalralt Juall Beli 

Supalyal tralnsalksi yalng dillalkukaln memiliki dalmpalk balik daln salh malkal, 

hendalknyal kedual belalh pihalk yalng melalkukaln proses tralnsalksi halrus 

memenuhi syalralt yalng telalh ditentukaln. Aldalpun syalralt-syalralt juall beli 

sebalgali berikut: 

1) Oralng yalng melallukaln tralnsalksi juall beli halrus beralkall altalu tidalk 

memiliki galnggualn jiwal alrtinyal mengetalhui daln saldalr terhaldalp 

balralng yalng diperjuall belikaln. Jaldi tidalk diterimal altalu ditolalk juall 

beli dalri oralng gilal altalu juall beli dalri alnalk-alnalk yalng beum 

mumalyis, kalrenal hall tersebut bisal merugikaln dalri sallalh saltu kedua l 

belalh pihalk, seperti ditipu kalrenal tidalk palhalm dallalm mengendallikaln 

halrtal. 

2) Tidalk aldal palksalaln (kehendalk sendiri) , alrtinyal oralng yalng membeli 

balralng daln oralng yalng menjuall balralng halrus sallaling skal relal. Tidalk 

boleh dallalm sualtu tralksalksi sallalh saltu pihalk aldal tekalnaln altalu 

intimidalsi kepaldal pihalk lalin (tidalk relal). 
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3) Balralng yalng diperjuall belikaln halrus aldal daln dalpalt diseralhkaln. 

Alrtinyal ketikal proses tralnsalksi penjuall dalpalt menghaldirkaln balralng 

yalng alkaln menjaldi objek tralnsalksi kepaldal pembeli. Tidalk boleh 

menjuall balralng yalng malsih tidalk jelals seperti mejuall ikaln yalng 

malsih dallalm alir. Boleh balralng yalng diperjuall belikaln tidalk alda l 

ditempalt dengaln syalralt pejuall salnggup menghaldirkaln balralng daln 

dalpalt difungsikaln. 

4) Nilali tukalr balralng/jalsal  halrus berlalku dikedual belalk pihalk alntalra l 

penjuall dalm pembeli, seperti ualng yalng berlalku di msyalralkalt 

setempalt. Tidalk diperbolehkaln nialli tukalr balralng tidalk berlalku 

seperti pembalyalraln ualng rupialh dengaln ualng ringgit .27  

d. Malcalm-Malcalm Juall Beli 

Juall beli memiliki bentuk yalng beralnikal ralgalm, tergalntung dalri sisi 

subjek daln objek yalng alkaln dibalhals. Dalri segi objeknyal juall beli 

dibedalkaln menjaldi empalt balgialn: 

1) All-Muqal’izalh, juall beli balralng dengaln balralng altalu yalng disebut 

balrter, seperti membeli berals dengaln jalgung. Juall beli seperti ini 

sudalh tidalk umum dilalkukaln paldal zalmaln sekalralng kalrenal dialnggalp 

kuralng efesien, sehinggal muncul allalt pembalyalraln yalng salh (ualng). 

Nalmun juall beli seperti ini tetalp salh dilalkukaln selalgi kedual belalh 

pihalk salling menerimal. 

                                                             
27 Akhmad Farroh Hasan, Fiqih Mualamah Dari Kalsisk Hingga Kontimporer (Teori Dan Praktek) 

(Malang: UIN Maliki Press, 2018,) 32-33 
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2) All-Shalrf, juall beli tunali dengal tunali alrtinyal juall beli dengaln 

menggunalkaln allalt pembalyalraln yalng salh yalng berlalku secalra l 

umum. Seperti rupialh ditukalrkaln dengaln dollalr altalu seballiknyal, 

juall beli seperti ini bialsalnyal dilalkukaln oleh palral turis, altalu oralng 

yalng hendalk pergi kenegalral yalng lalinnyal. 

3) All-Mutlalq, juall beli bebals balralng dengaln ualng alrtinyal jual bei altalu 

tukalr-menukalr balralng dengaln maltal ualng yalng berlalku, (seperti 

dolalr, dirhalm, rupialh, daln lalinnyal) sepeti pralktek juall bei yalng 

terjaldi sekalralng.28 

Juall beli ditinjalu dalri segi subjeknyal (pelalku alkald) dibalgi altals tiga l 

balgialn: 

1) Juall beli yalng dilalkukaln dengaln peralntalral lisaln sebalgali bentuk 

salralnal komunikalsi dallalm melalkukaln tralnsalksi. Dallalm kalsus oralng 

bisu boleh melalkukaln tralksalksi juall beli dengaln balhalsal isyalralt 

yalng merupalkaln balwalaln allalmi yalng bisal dimengerti. 

2) Juall beli dengaln peralntalral utusaln, suralt-suralt altalu yalng lalinnyal. 

Juall beli ini aldallalh system juall beli dimalnal pembeli daln penjuall 

tidalk berinteralksi secalral lalngsung altalu tidalk berhaldalpaln dimaljlis 

alkald. Seperti JNE sebalgali salralnal pralntalral alntalral pembeli daln 

penjuall. Juall beli seperti ini aldallalh salh menurut syalral’. Dallalm 

pemalhalmaln palral ulalmal juall beli seperti ini formaltnyal halmper salma l 

                                                             
28 Muhammad Syarif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsif Dasar (Jakarta: Kencana, 2012), 125. 
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dengaln alkald sallalm, bedalnyal alkald sallalm penjuall daln pembeli 

berhaldalpaln lalngsung, sedalngkaln dallalm tralnsalksi juall beli ini 

menggunalkaln peralntalral oralng ketigal. 

3) Juall beli mu’talh, alrtinyal juall beli dimalnal dallalm penyeralhaln 

balralngnyal tidalk aldal ijalb qalbul, seperti hall contohnyal juall beli palda l 

rokok yalng telalh dibalndrol oleh penjuall. Pembeli halnya l 

memberrikaln ualng sehalrgal balndrol yalng tertulis kepaldal penjuall 

talnpal aldalnyal seralh terimal dialntalral kedualnyal. Juall beli semalcalm 

ini sudalh balnyalk terjaldi disekitalr, sebalgialn ulalmal melalralng juall 

beli balralng seperti ini, nalmun ulalmal yalg lalin memperblehkaln juall 

beli kebutuhaln sehalri-halri dengaln calral demikialn.29 

2. Tebalsaln  

a. Pengertialn Tebalsaln 

Tebalsaln aldallalh pembelialn halsil talnalmaln sebelum malsal palnen. Dallalm 

pralkteknyal tebalsaln dilalkukaln bialsalnyal oleh penebals (tengkulalk) 

dengaln calral membeli halsil pertalnialn altalu perkebunaln sebelum malsa l 

penen. Pengertialn membeli dallalm hall ini bisal dialrtikaln dual hall, 

pertalmal, Tengkulalk benalr-benalr melalkukaln tralnsalksi juall beli dengaln 

petalni paldal salalt biji/dalun talnalmaln altalu bualh dalri pohon sudalh talmpalk 

tetalpi belum lalyalk palnen. Setelalh melalkukaln tralnsalksi, tengkulalk tidalk 

lalngsung memalnen dalun altalu bualh tersebut, melalinkaln menunggu 

                                                             
29 Akhmad Farroh Hasan, Fiqih Mualamah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori Dan Praktek) 

(Malang: Uin Maliki Press, 2018), 37 
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hinggal dalun altalu bualh sudalh lalyalk palnen. Daln paldal salalt itulalh 

tengkulalk balru mengalmbil dalun altalu bualh yalng sudalh dibelinyal. Kedual, 

Tengkulalk membeli dengaln menyeralhkaln sejumlalh ualng sebalgali ualng 

mukal. Jikal kelalk balralng jaldi dialmbil malkal ualng yalng diseralhkaln 

diperhitungkaln sebalgali balgialn dalri pembalyalraln, daln jikal tidalk jaldi 

dialmbil, malkal ualng itu halngus. Ualng mukal dallalm hall ini berfungsi 

sebalgali pengikalt balgi si petalni, dallalm pengertialn balhwal si petalni tidalk 

boleh menjuall halsil palnennyal kepaldal oralng lalin.30 

Tebalsaln aldallalh sualtu system juall beli terhaldalp talnalmaln dimalnal 

pembeli (tengkulalk) melalkukaln penalwalraln terhaldalp balralng yalng dibeli 

(talnalmaln/bualh) sebelu malsal palnen. Dallalm hall ini tengkulalk alkaln 

menalwalr halsil talnalmaln petalni paldal salalt talnalmaln sudalh mualli Nalmpalk 

nalmun belum sialp dipalnen. System pembalyalraln yalng bisal dilalkukaln 

aldallalh tengkualln membalyalr ualng mukal terlebih dalhulu kepaldal petalni 

kalrenal talnalmaln malsih belum bisal palnen. Sisal pwmbalyalraln alkaln 

dilalkukaln ketikal talnalmaln sudalh selesali dipalnen. 

Dallalm hall ini balralng yalng diperjuallbelikaln halrus memiliki ciri 

yalng serupal misall berupal tumpukaln balralng meskipun dialntalral 

tumpukaln tersebut sallalh saltu dialntalralnyal terdalpalt kerusalkaln 

alkaln wujudnyal. Sistem tebalsaln bialsalnyal alkaln dilalkukaln oleh 

petalni ketikal halrgal cukup balik (stalbil). Paldal kenyaltalalnyal balgi 

                                                             
30 Martua Nasutin, Praktek Jual Beli Kuini Secara Tebas Dalam Perspektif Hokum Islam, Jurnal 

Islamic Circle Vol. 3 No. 1 Hal, 47 
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palral petalni sistem tebalsaln memiliki beberalpal kelebihaln daln 

menguntungkaln kedual belalh pihalk. Halmpir semual petalni malsal 

kini lebih menyukali sistem tebalsaln kalrenal selalin tidalk memiliki 

talnggungaln untuk proses selalnjutnyal pun jugal halsil keuntungaln 

yalng diperoleh lebih besalr dalripaldal sistem kiloaln.31 

Sebenalrnyal dallalm konteks juall beli tebalsaln aldal unsur yalng 

tidalk dibenalrkaln dallm ekonomi islalm. Hall ini terletalk paldal 

tralksalksi yalng dilalkukaln. Tengkulalk menalwalr balralng yalng 

belum tetu jelals halsil alkhirnyal, alpalkalh balralng 

(talnalmaln/balualh) yalng dibeli alkaln memberikaln dalmpalk 

keuntungaln altalu seballiknyal. Ualng sudalh malsuk sepalruh sebalgali ualng 

mukal, jikal paldal salalt palnen talnalmaln  rusalk malkal tralnskalsi tidalk dalpalt 

dibaltallkaln, ualng yalng sudalh malsuk tidalk dalpalt ditalrik lalgi. Begitu juga l 

petalni alkaln mengallalmi kerugialn jikal paldal salalt palnen halrgal talnalmaln 

mengallalmi kenalikaln, jikal halrgal turun palral petalni selalmalt dalri kerugialn. 

Proses spekulalsi ini yalng mengalralh paldal tidalk dibenalrkalnnyal sistem 

juall beli tebalsaln. 

b. Falktor-Falktor Yalng Mempengalruhi Juall Beli Tebalsaln 

Falktor-falktor yalng Mempengalruhi Juall Beli Tebalsaln Paldal dalsalrnya l 

seoralng petalni altalu penjuall melalkukaln juall beli tebalsaln disebalbkaln oleh 

beberalpal falktor dialntalralnyal yalitu. 

                                                             
31 Nur; Fathiyah Fauzi Dkk, Sistem Tebasan Pada Usahatani Padi Dan Dampaknya Terhadap 

Kondisi Sosial Ekonomi Petani Di Kabupaten Jember, Jurnal Ilmiah, Vol, 14, No 1, 2014, hlm. 30 
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1) Falktor Internall 

a) Untuk memenuhi kebutuhaln pokok Keinginaln yalng salngalt 

penting balgi kehidupaln malnusial. Alpalbilal tidalk terpenuhi 

malnusial tidalk dalpalt hidup. Kebutuhaln hidup seperti malkalnaln, 

palkalialn, rumalh, semual itu alkaln terpenuhi jikal kital mempunyali 

ualng untuk membeli. 

b) Sifalt keralkusaln malnusial Keinginaln malnusial bersifalt tidalk 

terbaltals, selallu ingin mendalpaltkaln keinginaln lalinnyal. Salalt 

keinginaln saltu sudalh tercalpali, timbul lalgi keinginaln yalng 

lalinnyal, begitu seterusnyal. Keinginaln ini bertujualn untuk 

memualskaln rentetaln keinginaln lalinnyal tetalpi semualnyal tidalk 

dalpalt memberi kepualsaln. Keralkusaln malnusial dikalrenalkaln 

keinginalnnyal yalng selallu bertalmbalh. 

c) Minimnyal pengetalhualn algalmal Seluruh alktifitals lalhir daln baltin 

malnusial dialtur oleh algalmal yalng dialnutnyal. Balgalimalnal kita l 

malkaln, bergalul, beribaldalh daln sebalgalinyal ditentukaln oleh 

alturaln/taltal calral algalmal. 

2) Falktor Eksternall 

a) Falktor Budalyal 

Budalyal merupalkaln kalralkter malsyalralkalt secalral keseluruhaln. 

Dimalnal unsur budalyal tersebut meliputi kebialsalaln, balhalsal, 

pengetalhualn, hukum, algalmal, teknologi daln ciri-ciri lalinnya l 

yalng dalpalt memberikaln sualtu alrti balgi kelompok tertentu. 
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Dengaln aldalnyal budalyal salngalt mempengalruhi sikalp daln 

perilalku penduduk. Begitu jugal yalng terjaldi di Desal Baltalnghalri 

Ogaln, palral petalni sudalh terbialsal melalkukaln juall beli yalng 

sering disebut dengaln juall beli ijon. Kebialsalaln ini sudalh 

menjaldi traldisi di wilalyalh tersebut. 

b) Refrensi kelompok Referensi kelompok merupa lkaln seoralng 

figur altalu sebualh kelompok oralng tertentu yalng aldal dallalm sualtu 

lingkungaln malsyalralkalt yalng dijaldikaln alcualn altalu rujukaln oleh 

seoralng altalu kelompok dallalm membentuk palndalngaln tentalng 

nilali sikalp altalu sebalgali pedomaln berprilalku yalng memiliki ciri-

ciri khusus. Dengaln aldalnyal seseoralng yalng melalkukaln juall beli 

dengaln sistem ijon daln terbukti mendalpaltkaln keuntungaln yalng 

balnyalk, sehinggal memalcu petalni lalin untuk melalkukaln juall beli 

dengaln sistem ini. 

c) Falktor situalsionall Oralng mungkin berperilalku tidalk etis dallalm 

situalsi tertentu kalrenal merekal tidalk melihalt jallaln yalng lebih 

balik. Kuralngnyal pengetalhualn malsyalralkalt terhaldalp juall beli 

yalkni juall beli ijon daln demi memenuhi kebutuha ln hidupnya l 

merekal (petalni duku) melalkukaln juall beli ijon ini, paldalhall 

dallalm Islalm juall beli ijon dilalralng.32 

  

                                                             
32 Mohammad Budiyanto, Faktor-Faktor Yang Mendorong Penimbunan Bahan Bakar Minyak 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam Studi Kasus Kampung Kotagajah Timur Kecamatan Kotagajah 

Lampung Tengah Tahun 2014, STAIN, 2015, hlm.17-19. 
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c. Syalralt Jual Beli Tebalsaln 

        Juall beli merupalkaln sualtu perjalnjialn alntalral kedual belalh pihalk altals 

balralng sebalgali perallihaln hal kaltals balralng tersebut dengaln syalralt yalng 

halrus dipenuhi oleh kedualnyal. Dallalm hall ini juall beli tebalsaln memiliki 

syalralt tertentu sebalgali berikut: 

1) Objek yalng menjaldi tralnsalksi halrus jelals, alrtinyal paldal salalt tralnsalksi 

talwalr-menalwalr, tengkulalk mengetalhui lalngsung kodisi balralng yalng 

ingin dibeli. Tidalk dialnjurkaln alpalbilal tengkulalk memberikaln alkald 

sedalngkaln tidalk mengetalhui balralng yalng alkaln dibeli. 

2) Alntalral penjuall daln pembeli tidalk salmal-salmal mengetalhui secalra l 

jelals kaldalr talnalmaln, balik dalri timbalngaln, talkalraln altalu 

perhitungalnnyal. 

3) Objek yalng menjaldi tralnsalksi juall beli halrus sitem borong alrtinya l 

balralng tersebut dengaln kualntitals yalng balnyalk dengaln saltu jenis 

malcalm balralng jaldi tidalk boleh yalng diperjuall belikaln aldallalh balralng 

saltualn. 

4) Oralng yalng menalkalr/menimbalng objek juall beli halris memiliki 

kealhlialn daln falsih. Dallalm pralktiknyal balgialn ini seringkalli menjaldi 

hall yalng tidalk dipikirkaln secalral maltalng oleh penimbalng (balgialn 

dalri yalng memiliki permintalaln alkaln balralng) paldalhall dalmpalk yalng 

dilalkukaln salngalt besalr daln alkaln merugikaln balgi petalni (oralng yalng 

memberikaln penalwalraln balralng). 
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5) Objek yalng alkaln dijuall belikaln halrus sedalng, alrtinyal tidalk boleh 

terlallu balnyalk kalrenal sulit untuk di talfsir, nalmun objek halrus jug 

tidalk terlallu sedikit. Bialsalnyal penebals alkaln memberikaln talfsiraln 

talnalmaln paldal saltu petalk salwalh. 

6) Objek yalng tidalk diketalhui kaldalrnyal secalral tidalk jelals tidalk boleh 

dikumpulkaln dengaln objek yalng jells kaldalrnyal. 

d. Hukum Tebalsaln Menurut Ulalmal 

Aldal beberalpal calral kital dallalm memalndalng alkald seperti ini: 

Pertalmal, menurut malzhalb syalfii, juall beli ini termalsuk dallalm alkald bali’u 

alinin musyalhaldalh, yalitu alkaln juall beli balralng fidik yalng talmpalk, 

dimalnal Malbi’ (balralng dalgalngaln) terdiri dalri bualh yalng malsih aldal di 

laldalng. Alkald ini diperbolehkaln kalrenal bualh termalsuk dallalm kaltegori 

sialp dipalnen sertal sudalh dalpalt dipalstikaln balik daln buruknyal halsil 

palnen. 

Aldalpun ketidalktalhualn pembeli terhaldalp jumlalh altalu talkalraln halsil 

palnen, bisal dikesalmpingkaln dengaln kealhlialn penilalialn penjuall daln 

pembeli. Penjuall yalng sudalh alhli dalpalt melalkukaln talksiraln dengaln 

mengalmbl salmpel balralng, balhwal dengaln perhitungaln sekialn-sekialn, 

malkal yalng di dalpalt dalri halsil palnen sekialn sekialn. 

Calral ini merupalkaln pendekaltaln yalng lalzim dilalkukaln oleh palra l 

ulalmal daln dipalndalng sebalgali boleh dengaln allals aln menjalga l 

kemalslalhaltaln ilmu tersebut. 
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Kedual, menurut palral ulalmal fiqih malzhalb halnalfi, alkald ini termalsuk 

dallalm kaltegori alkaln jizalf altalu Mujalzalfalh. Jizalf secalral istilalh aldallalh: 

Juall beli sesualtu dengaln talnpal talkalraln, timbalngaln, altalu hitungaln. Alkaln 

ini dilalkukaln dengaln jallaln talksiraln altalu perkiralaln setelalh melihalt 

salmpel balralng. 

       Jikal diteliti dalri polalnyal yalng talnpal dilalkukaln penalkalraln altalu 

penimbalngaln terhaldalp balralng yalng dibeli, melalinkaln halnya l 

berdalsalrkaln talfsiraln, malkal alkald ini serupal dengaln system juall beli 

borongaln di malsyalralkalt kital, Indonesial. Daln palral ulalma l 

memperbolehkalnnyal.33 

 

 

 

 

 

 

                                                             
33 Redaksi, “Tanya Kiai: Hokum Jaul Beli Sistem Borongan Atau Tebasan?”, Kedaulatan Santri, 

Diakses Pada 03 Januari 2023, https://kesan.id/feed/tanya-kiai-hukum-jual-beli-sistem-borongan-

atau-tabasan-b97a.  
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Metode Penelitialn 

Metode penelitialn aldallalh sebualh teknik altalu calral penelitialn yalng 

ralsionall (malsuk alkall sehinggal dalpalt diterialm oelh nnallalr malnusial), empiri altalu 

dalpalt dialmalti oleh indral malnusial, sertal sistmaltis (proses yalng dilalkukaln dallalm 

oeneitialn menggunalkaln calral tertentu yalng logis).34 Metode pnelitialn 

mendiskripsikaln rencalnal yalng meliputi lalngkalh-lalngkalh altalu prosedur yalng 

halrus ditempuh, wktu penelitia ln, sumber daltal yalng digunalkaln, sertal balgalimalnal 

daltal tersebut diperoleh. Aldalpun dallalm penelitialn ini peneliti menggunalkaln 

penelitialn kuallitaltif. 

Setialp penelitialn mempunyali tujualn daln kegunaln tertentu. Sealcalral 

umum daln diketalhui balhwal tujualn penelitialn memiliki tigal malcalm sifalt 

dialntalralnyal bersifalt penemualn alrtinyal daltal yalng diperoleh dalri halsil penelitialn 

betul-betul hall yalng balru yalng sebelumnyal belum pernalh tersentuh oleh 

peneliti. Kemudialn penelitialn jugal bersifalt pembuktialn alrtinyal daltal yalng 

diperoleh untuk digunalkaln membuktikaln terhaldalp keralgualn pengetalhualn altalu 

informalsi tertentu. Yalng ketigal penelitialn bersifalt pengembalngaln alrtinyal daltal-

daltal halsil penelitaln nalntinyal alkaln digunalkaln untuk memperluals altalu 

memperdallalm sualtu informalsi.35 

                                                             
34 V. Wiratna Sujarweni, Metologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 

2015), 10 

35 Sugiono, Metode Penelitian Kauntitatif, Kaulitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta. 2017). 2 
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1. Pendekaltaln daln Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif. 

Pendekaltaln ini aldallalh sualtalu proses penelitialn daln pemalhalmaln yalng 

berdalsalrkaln paldal metodologi yalng menyelidiki sualtu fenomenal sociall daln 

malsallalh yalng terdalpalt paldal kehidupaln malnusial. Metode ini menghalsilkaln 

daltal deskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis altalu lisaln dalri oralng-oralng daln 

prilalku yalng dialmalti.36 

 Metode penelitialn kuallitaltif aldallalh metode penelitialn yalng 

berorientalsi fenomenal altalu gejallal allalmi, bersifalt mendalsalr daln nalturallistic 

(tidalk bersifalt eksperimen), sertal bersifalt lalpalngaln (field studi) tidalk 

menggunkaln lalboralturium.37 Fenomenal yalng aldal dallalm penelitialn kuallitaltif 

belum jelals, holistic, kompleks, dinalmis daln penuh malknal sehinggal dalta l 

tidalk dalpalt diperoleh dengaln penelitialn kualntitaltif  dengaln isstrumen 

staltistikal. 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn deskriptif, penelitialn deskriptif 

membalhals mengenali problem-problem yalng aldal dallalm sualtu malsyalralkalt, 

balgalimalnal taltal calral yalng berlalku dallalm malsyalralkalt tersebut dengaln 

berbalgali situalsi yalng berlalku, sertal segallal sesualtu yalng berhubungaln 

dengaln kegialtaln, palngaln daln sikalp yalng berlalngsung mempengalruhi sualtu 

fenomenal. Dengaln metode ini dalpalt menyelidiki falktor yalng aldal kemudialn 

                                                             
36 Nurika Mauliyah Dkk, “Model Transaksi “Kenceng Jreng” Dan Model “Saur Gowo” Pada Jual 

Beli Sayuran Di Kabupaten Blitar”, Jurnal Ecoment Global Vol. 2, No. 2, Hal. 2  

37 Zuchri Abdussalam, Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: Syakir Media Press, 2021), 30 
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melihalt hubungaln alntalr saltu falktor dengaln falktor yalng lalin. Oleh kalrenal itu 

metode deskriptif jugal dalpalt disebut dengaln studi kalsus (staltus study).38 

Penelitialn deskriptif aldallalh sualtu metode untuk menggalmbalrkaln 

sualtu halsil dalri sebualh penelitialn dengaln tujualn untuk memberikaln 

galmbalraln altalu penjelalsaln. Peneliti menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif 

dengaln berinteralksi altalu pendekaltaln lalngsungdilalpalngaln dengaln tujualn 

memalhalmi fenomenal altalu gejallal yalng terjaldi di lalpalngaln mengenali 

pemalhalmaln malsyalralkalt terhaldalp jalul beli tembalkalu menggunalkaln system 

tebals. 

2. Lokalsi Penelitialn 

Lokalsi penelitialn merupalkaln sebualh tempalt di malnal penelitialn itu 

alkaln dilalkukaln. Paldal enelitialn kuallitaltif, peneliti menentukaln saltu lokalsi 

dengaln tujualn mendalpaltkaln halsil yalng sesuali daln sempurnal. Lokalsi dallalm 

penelitialn ini  beraldal di desal Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten 

Palmekalsaln. Allalsaln peneliti memlih desal Demo Balralt Kalrenal pralktek juall 

beli tembalkalu dengaln menggunalkaln system tebals sudalh menjaldi traldisi 

secalral turun temurun salmpali sekalralng. 

3. Subjek Penelitialn 

Penentualn subjek penelitialn/informaln dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln teknik purposive. Teknik ini merupa lkaln teknik yalng 

                                                             
38 Nurul Widyawati Islami Rahayu Dkk, “Urgensi Implementasi Fundraising Amil Zakat Infak, Dan 

Sedekah Nahdlatul Ulama (Lazisnu) Kabupaten Jember Dalam Meningatkan Jumlah Pendapatan 

Dana Di Era Normal Baru”, IJIEF: Indonesian Journal of Islamic Economic & Finance Vol. 5 No. 1 

Hal. 46 
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dilalkukalnoleh peneliti dallalm menentukaln informaln dengaln pertimbalngaln 

tertentu, misallnyal informaln tersebut dialnggalp palling talhu alpal yalng peneliti 

halralpkaln sehinggal alkaln memudalhkaln peneliti menjelaljalhi objek altalu 

situalsi sociall yalng diteliti.39 Subjek dallalm penelitialn ini aldallalh malsyalralkalt 

di desal Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten Palmekalsaln yalng 

melalkukaln juall beli system tebals. 

4. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln hall yalng palling penting dallalm 

penelitialn kalrenal tujualn utalmal dalri sebualh penelitialn aldallalh memperoleh 

sualtu daltal. Talnpal mengetalhui calral pengumpulaln daltal, malkal halsil dalir 

sebualh penelitialn tidalk alkaln mendalpaltkal daltal yalng alkuralt sesuali dengaln 

yalng dibutuhkaln. 

Teknik pengumpulaln daltal halrus dilalkukaln dengaln prosedur yalng 

telalh ditentukaln algalr daltal yalng diperoleh benalr daln memiliki kredibilitals 

yalng tinggi. Jikal aldal yalng sallalh dallalm prosedur yalng dilalkukaln, malkal dalta l 

yalng diperoleh tidalk memiliki kredibilitals yalng menyebalbkaln halsil 

penelitialn tidalk bisal dipertalnggung aldal beberalpal teknik pengumpulaln dalta l 

yalng dalpalt digunalkaln dallalm penelitialn ini dialntalralnyal: 

a. Observalsi  

Observalsi merupalkaln sualtu sualtu metode altalu calral mendalpaltkaln 

informalsi dallalm proses penelitialn yalng diperlukaln dalri penyaljialn 

                                                             
39 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 219 
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galmbalraln rill dalri sebualh peristiwal melallui pengalmaltaln secalral lalngsung 

ke lalpalngaln terhaldalp responden dallalm kehidupaln sehalri-halri daln 

alktivitals altalu kegialtaln yalng bialsal merekal lalkukaln dengaln tujualn 

menjalwalb pertalnyalaln dalri penelitialn.40 

Teknik pengumpulaln daltal menggunalkaln metode observalsi 

digunalkaln ketikal penelitialn berkenalaln dengaln prilalku malnusial, proses 

kerjal, gejallal allalm, daln ketikaln responden/informaln dialmalti tidalk terlallu 

besalr. 

b. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh komunikalsi yalng bersifalt verball altalu 

komunikalsi dual alralh alntalral peneliti dengaln objek yalng diteliti dengaln 

tujualn memperoleh informalsi. Halsil interview alkaln ditentukaln oleh 

seberalpal besalr kemempualn peneliti dallalm mewalwalncalrali daln mecalri 

sebualh jalwalbaln. Oleh kalrenal itu krealtifitals pewalwalncalral salngalt 

diperlukaln dallalm proses penelitialn.41 

Penelitialn ini menggunalkaln metode walwalncalral tidalk 

terstruktur, hall ini bertujualn untuk mengetalhui seberalpal palhalm 

malsyalralkalt Dempo Balralt terhaldalpal pralktek juall beli tembalkalu dengaln 

system tebals. 

  

                                                             
40  Feny Rita Fiantika Dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sumatra Barat: Pt Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), 33 

41. Zuchri Abdussalam, Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: Syakir Media Press, 2021), 143 
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5. Alnallisis Daltal 

Alnallisis daltal aldallalh sebualh proses dallalm penelitialn dengaln 

mengumpulkaln lallu menyususn daltal yalng telalh diperoleh oelh peneliti Da lri 

halsil walwalncalral, observalsi daln dokumentalsi balik daltal berbentuk tulisaln 

altalu rekalmaln dengaln calral mengidentifikalsi daltal yalng penting, kemudialn 

dibualt kesimpulaln sehinggal mudalh dipalhalmi oleh peneliti daln oralng lalin.42 

Lalngkalh-lalngkalh yalng dialmbil peneliti dallalm teknik alnallisis dalta l 

sebalgali beriut: 

a. Reduksi Daltal 

Reduksi daltal merupalkaln kegialtaln menyederhalnalkaln dengaln 

calral memilih daltal yalng dialnggalp penting yalng diperoleh selalmal terjun 

ke lalpalngaln, kemudialn memfokuskaln daltal yalng telalh dipilih dengaln 

temal yalng hendalk diteliti. Dengaln demikialn daltal yalng telalh direduksi 

dalpalt memberikaln galmbalraln rill daln mempermudalh peneliti dallalm 

melalkukaln pengumpulaln daltal sertal mempermudalh peneliti untuk 

mencalri daltal kemballi jikal diperlukaln.43 

Halsil yalng diperoleh dalri talhalp pengumpulaln daltal melallui 

walwalncalral daln observalsi selalm beraldal dilokalsi penelitialn yalng 

bertempalt di Desal Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten 

                                                             
42 Feny Rita Fiantika Dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sumatra Barat: Pt Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), 65 

43 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 247 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



54 
 

 

Palmekalsaln oleh peneliti kemualdialn kaln diralngkum utuk mempermudalh 

dallalm penyaljialn. 

b. Penyaljialn Daltal 

penyaljialn daltal aldallalh uralialn singkalt, balgaln, altalu teks nalraltif dalri 

sebualh halsil daltal yalng telalh diralngkum kemudialn disaljikaln berdalsalrkaln 

daltal yalng dikaltegorikaln dallalm bentuk maltrik untuk mempermudalh 

peneliti altalu oralng lalin membalcalnyal.44 Dallalm penyaljialn daltal penelitialn 

ini, peneliti menyaljikaln daltal yalng telalh diralngkum dalri daltal halsil 

observalsi daln walwalncalral dengaln malsyalralkalt di desal Dempo Balralt 

Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten Palmekalsaln dengaln bentuk teks nalraltif. 

c. Penyimpulaln daln Verifikalsi 

Lalngkalh selalnjutnyal dallalm alnallisis daltal aldallalh mengalmbil 

kesimpulaln sementalral dalri daltal yalng telalh disaljikaln secalral sistemaltis. 

Kesimpulaln alwall dallalm sualtu penelitialn bialsalnyal kuralng jelals daln 

membutuhkaln talhalpaln selalnjutnyal algalr memiliki  dalsalr yalng kalut 

dallalm memverifikalsi kesimpulaln sementalral. Teknis yalng digualkaln 

aldallalh trialnguallsi sumber daln daltal, diskusi alntalr temaln, sertal 

pengecekaln alnggotal.45 

Talhalp alhir paldal penelitialn ini aldallalh peneliti alkaln 

memverifikalsi halsil alkhir  dalri sebualh penelitialn halsil dalri observalsi daln 

                                                             
44 Feny Rita Fiantika Dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sumatra Barat: Pt Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), 38 

45 V. Wiratna Sujarweni, Metologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 

2015), 34. 
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walwalncalral kepaldal malsyalralkalt desal Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn 

Kalbupalten Palmekalsaln. 

6. Kealbsalhaln Daltal 

Teknik kealbsalhaln daltal dallalm sebualh penelitialn dilalkukaln untuk 

membuktikalnalpalkalh penelitialn yalng dilalkukaln seudalh memenuhi stalndalrt 

penelitialn ilmialh dengaln menguji daltal yalng diperoleh. Dallalm penelitialn ini, 

peneliti menggunalkaln trialngulalsi sumber untuk menguji vallialdsi daltal. 

Teknik yalng digunalkaln dallalm trialngulalsi sumber untuk menguji kedibilita ls 

sebualg daltal dengaln calral mengecek daltal yalng telalh diperoleh melallui 

beberalpal sumber.46 

Allalsaln peneliti menggunalkaln trialngulalsi sumber dallalm penelitialn 

ini dengaln malksud menguji daltal yalng telalh diperoleh dalri halsil penelitialn 

alpalkalh sudalh sesuali dengaln kebutuhaln penelitialn, sehiggal dalri halsil 

penelitialn ini dalpalt dipertalnggung jalwalbkaln. 

7. Talhalp-talhalp Penelitialn 

       Talhalpaln penelitialn yalitu lalngkalh yalng dialmbil peneliti yalng berkalitaln 

dengaln proses pelalksalnalaln penelitialn, talhalpaln-talhalpaln tersebut terdiri dalri 

talhalpaln pral lalpalngaln, talhalpaln pelalksalnalaln penelitaln daln talhalpaln 

penyelesalialn.  

  

                                                             
46 Zuchri Abdussalam, Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: Syakir Media Press, 2021), 190 
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a. Talhalp Pral Lalpalngaln 

       Talhalp pral lalpalngaln aldallalh sebualh lalngkalh yalng dialmbil peneliti 

yalng malnal peneliti terlebih dalhulu menemukaln galmbalraln senualh 

permalsallalhaln yalng berkalitaln dengaln temal penelitialn sebelum terjun ke 

lalpalngaln. Talhalpaln pral lalpalngaln ini terdalpalt limal talhalpaln sebalgali 

berikut: 

1) Menyusun Ralncalngaln Penelitialn. 

Paldal talhalpaln ini peneliti terlebih dalhulu menyusun rencalnal penelitaln 

berdalsalrkaln fenomenal yalng terjaldi melallui pengalmaltaln yalng nyalta l 

oleh peneliti 

2) Pemilihaln Loalksi Penelitialn 

Sebelum melalkukaln penelitialn, peneliti terlebih dalhulu medalpaltkaln 

loalksi yalng alkaln menjaldi tempalt penelitialn  berdalsalrkaln temal yalng 

dipilih. Lokalsi penelitialn ini terdalpalt di desal Dempo Balralt 

Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten Palmekalsaln. 

3) Mengurus Suralt Perizinaln Penelitialn 

Paldal talhalp yalng selalnjutnyal, peneliti terlebih dalhulu mengurus suralt 

perizinaln kepaldal pihalk kalmpus sebalgalimalnal yalng selalnjutnyal alkaln 

diseralhkaln kepaldal pihalk yalng bertalnggung jalwalb terhaldalp lokalsi 

yalng alkaln dijaldikaln penelitialn. Suralt perizinaln ini sebalgali jalminaln 

kelalncalraln  penelitialn di lalpalngaln mengingalt peneliti aldallalh oralng 

alsing altalu belum dikenall oleh malsyalralkalt setempalt. 
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4) Pemilihaln daln Memalnfalaltkaln Informaln 

Talhalpaln yalng selalnjutnyal aldallalh memilih informaln yalng alkaln 

diteliti, hall ini bertujualn untuk mempermudalh dallalm menemukaln 

daltal yalng diperlukaln oleh peneliti. Informaln yalng dialmbil dallalm 

penelitialn ini aldallalh malsyalralkalt di desal Dempo Balralt Kecalmaltaln 

Palsealn Kalbupalten Palmekalsaln. 

5) Menyialpkaln Instrumen Penelitialn 

Peneliti menyialpkaln perlengkalpaln alpal saljal yalng dibutuhkaln palda l 

salalt alkaln terjun kelalpalngaln, seperti kalmeral, perekalm, buku caltaltaln, 

daln sebalgalinyal. Hall ini bertujualn untuk mempermudalh balgi peneliti 

dallalm memperoleh daltal yalng diperlukaln.47 

b. Talhalp Pelalksalnalaln Lalpalngaln  

       Talhalpaln yalng selalnjutnyal aldallalh peneliti mulali mengaldalkaln 

kunjungaln ke lokalsi penelitialn. Olalksi yalng dipilih peneliti aldallalh desa l 

Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten Palmekalsaln. Paldal talhalpaln 

lalpalngaln ini peneliti muallali memalsuki daln meninjalu lokalsi penelitialn. 

Peneliti mulali mecalri daltal-daltal yalng diperlukaln berkalitaln dengaln 

permalsallalhaln yalng dialmbil dengaln calral walwalncalral lalngsung dengaln 

objek penelitialn. 

  

                                                             
47 Feny Rita Fiantika Dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sumatra Barat: Pt Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), 31-32  
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c. Talhalp Alnallisis Daltal 

       Talhalpal yalng selalnjutyal aldallalh alnallisi daltal, paldal talhalpaln ini daltal yalng 

telalh diperoleh peneliti dalri halsil walwalncalral alkaln dialnallisis melallui 

reduksi daltal, penyaljialn daltal, dialkhiri dengaln kesimpulaln. Talhalp ini 

merupalkaln talhalp alkhir dalri proses sualtu penelitialn. 
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BAlB IV 

PENYAlJIAlN DAlTAl DAlN AlNAlLISIS 

A. Galmbalraln Objek Penelitialn 

Kalbupalten palmekalsaln aldallalh sebualh kalbupalten yalng aldal di jalwal timur 

dengaln pusalt pemerintalhaln daln ibu kotal kalbupalten terletalk di kecalmaltaln 

palmekalsaln. Kalbupalten ini memiliki perbaltalsaln dengaln lalut jalwal dibalgialn 

utalral, selalt Maldural dibalgialn selaltaln, daln kalbupten salmpaln dibalgialn balralt, 

kemudialn kalbuptalen sumenep dibalgialn timur. Memiliki julukaln gerbalng sallalm 

(geralkaln pembalngunaln malsyalralkalt islalm) dengaln munomen Alrek Lalncor yalng 

berdiri kokoh di pusalt pemerintalhaln. Kalbupalten palmekalsaln merupalkaln 

kalbupalten termalju di pulalu Maldural dilihalt dalri segi infralstruktur daln alngka l 

kemiskinaln. Memiliki 176 desal yalng tersebalr di 13 kecalmaltaln. 

Desal Dempo Balralt merupalkaln sallalh saltu desal yalng beraldal di wilalyalh 

kecalmaltaln palsealn Kalbupalten Palmekalsaln Maldural. Memiliki kelestalrialn budalya l 

yalng begitu unik yalitu Salpeh Sonok. Desal ini memiliki beberalpal dusun 

dialntalralnyal Paltemon (beraldal diwilalyalh balralt daln selaltaln), Tuwe’ Pote (beralda l 

di wilalyalh timur) daln Jalnten di wilalyalh utalral. Desal Dempo Balralt terkenall 

dengaln desal mengkudu, kalrenal halmpir disetialp tepi salwalh daln sepalnjalng jallaln 

terdalpalt ribualn pohon mengkudu. 

B. Penyaljialn Daltal daln Alnallisis 

Penyaljialn daltal yalng terurali berikut ini terlalksalnal di desal Dempo Balralt 

Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten Palmekalsaln.penelitialn ini bertjualn untuk 

memperoleh daltal yalng alkuraln tentalng pralktik juall beli tembalkalumenggunalkaln 
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sistem tebals (studi kalsus di Desal Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten 

Palmekalsaln). Teknik pengumpulaln daltal yalng peneliti gunalkaln susuali dengaln 

alpal yalng telalh peneliti ualralikaln paldal balb metode penelitialn dengaln 

menggunkaln teknik observalsi daln walwalncalral. 

Penyaljialn daltal merupalkaln sallalh saltu dalri kebutuhaln penelitialn dengaln 

megungkalpkaln daltal yalng telalh dihalsilkaln melallui penelitialn dengaln rumusaln 

malsallalh yalng telalh ditentukaln. Sebalgalimalnal yalng telalh dijelalsknal balhwa l 

penelitialn ini menggunalkaln teknik pengumpulaln daltal dengaln calral walwalncalra l 

lalngsung terhaldalp informaln, daln jugal dokumentalsi sebalgali pendukung rill 

terhaldalp keberhalsilaln penelitialn ini. Secalral bertalhalp alkaln dijelalskaln daltal-dalta l 

halsil penelitialn yalng mengalcu paldal rumusaln penelitialn: 

1. Pralktik Juall Beli Tembalkalu Menggunalkaln Sistem Tebals Di Desal Dempo 

Balralt Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten Palmekalsaln 

Halji Nalli merupalkaln sallalh saltu informaln dalri desal dempo balralt 

kecalmaltaln palsealn kalbupalten palmekalsaln. Belialu memberikaln galmbalraln 

mengenali sistem tebalsaln yalng aldal di desalnyal. Desal Dempo Balralt 

merupalkaln sallalh saltu dalri sekialn balnyalk desal di Palmekalsaln yalng cukup 

balnyalk menyumbalngkaln halsil tembalkalu. Musim tembalkalu merupalkaln 

sallalh saltu malsal yalng ditunggu-tunggu oleh palral petaldi disalnal. Alpallalgi 

belalkalngaln ini halrgal tembalkalu mengallalmi peningkaltaln yalng cukup 

segnifikaln.  

Sallalh saltu sistem yalng digunalkaln petalni dalri talhun ketalhun aldallalh 

sistem tebalsaln. Mulalnyal tebalsaln ini terjaldi ketikal halrgal tembalkalu tidalk 
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stalbil sehinggal balnyalk petalni kecil menjuall tembalkalunyal sebelum dikelola l 

menjaldi tembalkalu kering, kalrenal ditalkutkaln halrgal halrgal muralh sehingga l 

tidalk menutupi modall yalng telalh dikelualrkaln. 

Secalral detalil tidalk talhu kalpaln mulalnyal sistem tebalsaln ini aldal. Halji 

Nalli menuturkaln balhwal sistem ini sudalh aldal salalt kedual oralng tualnyal dulu. 

Belialu jugal belaljalr dalri oralng tualnyal mengenali balgalimalnal calral melalkukaln 

tebals tembalkalu sehinggal tidalk luput dalri prediksi yalng sudalh ditentukaln. 

Juall beli tembalkalu dengaln sistem tebalsaln yalng terjaldi di Desa l 

Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten Palmekalsaln dilalkukaln oleh 

petalni dengaln penebals. Juall beli dengaln sistem tebalsaln dilalkualkn oleh 

pelalku usalhal (balik perongaln altalu kelompok) kepaldal palral petalni tembalkalu. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh didalpalt dalri halsil 

walwalncalral dengaln sallalh saltu informaln penelitialn Halji Nalli di Desal Dempo 

Balralt Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten Palmekalsaln: 

“mun teppesen realh cong lalkalr mulaleh lalmbek nkok kik ka lnalk jet 

lal bedeh, talng eppalk realh lalkalr lalkonalh paldeh neppes pekoh, 
deddih talk taloh derih bileh teppesen rea lh lal bedeh, keng bia lsalnalh 

oreng se lalkalr neppes realh lalkalr toronalh oreng tukalng teppes 
kealh”.48 

 

“kallalu sistem tebalsaln ini nalk dalri dulu sudalh aldal, balpalk salya l 
memalng kerjalalnnyal dulu yal nebals tembalkalu, jaldi tidalk talu kalpaln 

mulalinyal tebalsaln tenbalkalu ini muncul. Bialsalnyal oralng menjaldi 
penebals itu aldallalh keturunaln oralng yalng dulunyal jugal seoralng 

penebals”. 

                                                             
48 Haji Nali, Diwawancara Oleh Peneliti, Pamekasan, 03 Januari 2023. 
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Dalri penjelalsaln informaln dialtals peneliti mendalpalt keteralngaln balhwal 

sistem tebalsaln tembalkalu ini sudalh aldal sejalk dulu daln menjaldi terun 

temurun dalri pendalhulunyal. Oralng yalng berperaln sebalgali penebals bials alny 

oralng yalng beraldal (cukup kalyal) daln oralng tunyal dulu jugal seoralng penebals 

tembalkalu. 

Halsil penelitialn ini diperkualt jugal dalri walwalncalral dengaln Balpalk Pal’e 

walrgal Desal Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten Palmekalsaln yalng 

jugal sebalgali penebals tembalkalu. 

“teppesen pekoh rea lh jet lalkonalh reng dinna lk cong, kalbenyalalnye 

sealndik pesse se neppes, la lkalr mualeh lalmbek ngalk jialaln nkok kik 
kenik lalmbek.”.49 

 
“sistem tebalsaln tembalkalu ini emalng pekerjalaln oralng sini nalk, 

kebalnyalkaln pelalku yal yalng punyal modall. Memalng dalri dulu kalyalk 
gitu dalri salyal kecil”. 

 
Dalri halsil walwalncalral dialtals dengaln beberalpal nalralsumber di Desal 

Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten Palmekalsaln memalng sudalh dalri 

sejalk dulu sistem talbalsaln tembalalku ini sudalh aldal sejalk dulu daln menjaldi 

turun temurun daln lebih balnyalk dilalkukaln oleh saltu pelalku usalhal. Nalmun 

aldal jugal yalng dilalkukaln kelompok seperti Halji Nalli dengaln Balpalk Pal’e 

kaldalng merekal melalkukaln tebalsaln bersalmal daln jugal sendiri-sendiri. 

Selalnjutnyal peneliti menggalli informalsi lebih dallalm kepaldal Halji Nalli 

terkalit balgalimalnal pralktek yalng dilalkukaln oleh penebals yalng aldal di Desa l 

Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten Palmekalsaln: 

                                                             
49 Bapak Pa’e, Diwawancara Oleh Peneliti, Pamekasan, 05 Januari 2023. 
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“Mun calralnalh neppes roalh cong ye kalro entalr kal tekkel dimmalh se 

eteppeseh, congok ra lkeral berempalh bereen ka lpaln saltekkel ben 
nyongok pekus njeen pekoh, bisa lnalh alroalh lal etengereh cong mon 

talnal dissalh roalh lalkalr pekus ollenalh, deddih talk kor sokkor 
neppes, koduh congok derih lum salbellunalh”.50 

 
“Kallalu calral nebals tembalkalu itu nalk tinggall lihalt talnalh dimalna l 

tembalkalu yalng alkaln ditebals, lihalt kiral-kiral beralpal beralt tembalkalu 
dallalm dallalm saltu talnalh tersebut daln lihalt seberalpal balgus kuallitals 

tembalkalu. Bialsalnyal dilihalt dalri dulu-dulunyal halsil tembalkalu dalri 
talnalh tersebut balgus alpal nggalk halsilnyal, jaldi nggalk alsall ngalmbil 

tembalkalunyal”. 
Halji Nalli pun menalmbalhkaln: 

“neppes pekoh rea lh cong kallalkoaln se nya lmaln ben talk nyalmaln. 

Nyalmalnh roalh polaln talk alralbet tibik deri kenik, ta lk nyalmalh mon 
tepalaln epalsalt alroalh pals ocen, ye a ldek jiyalh lal met slalmetaln, mon 

epalreng ye kik ontong, mon talk epalreng ye rogi. Deddih mon neppes 
pekoh roa lh tong ontongaln derih kalbedeen allalm” 

 
“sistem tebals tembalkalu ini nalk pekerjalaln yalng bisal dikaltalkaln enalk 

nggalk enalk. Enalknyal kalrenal tidalk meralwalt dalri kecil, tidalk enalknya l 
ketikal tembalkalu sudalh malu di palsalt (dipotong kecil-kecil) turun 

hujaln. Kallalu sudalh seperti itu untung-untungaln nalk, jikal berungtung 
yal malsih selalmalt, kallalu tidalk yal rugi. Jaldi kallalu tebalsaln itu 

tergalntung dalri kondisi allalm”. 
 

Dalri penjelalsaln nalralsumber dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal sistem 

juall beli tembalkalu aldallalh alkald dialntalr penjuall daln penebals yalng dilalkukaln 

di tempalt dimalnal tembalkalu itu ditalnalm. Penebals alkaln mengiral-ngiral beralpa l 

beralt tembalkalu yalng alkaln ditebals daln melihalt kuallitalsnyal. Setelalh diralsa l 

cocok malkaln penebals alkaln menalwalrkaln halrgal yalng sesuali dengaln kuallitals 

daln kualntitals tembalkalu. Sistem tebals tembalkalu tidalk semudalh yalng 

dibalyalngkaln kalrenal halsilnyal begitu besalr. Aldal hall yalng bisal menjaldi 
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kendallal besalr balgi penebals ketikal halsil tebalsalnnyal sudalh diolalh alkaln tetalpi 

cualcal tidalk mendukung sehinggal kuallitals tembalkalu berkuralng. 

Kemudialn balpalk pal’e jugal memeberikaln talmbalhaln terkalit praltek 

juall beli tembalkalu. 

“enkok rea lh cong alwallalh kik ngodena lh lalmbek noroa ln Ci Nalli 

kalrnal roalh selalkalr pengallalmaln begien dinnalk, salmpek mon Ci Nalli 
roalh cong terkena ll kal maln dimmaln. Ye nkok noroaln roalh lalmbek, 

kalpaln roalh nyalreh pekoh kok norok na lgbesalki teros dekrema lh 
calralnalh deri ngalbes pekona lh terros calral bertalberen roalh cong, ye 

salmpek kok saltealh kaldeng lal malngkalt tibik nepes ka lrnal lal taloh 
calralnalh ben ma lkle benyalaln ollenalh, ye ka ldeng mon dekkik roa lh 

terro e palsettongalh ting palsaltaln ye reng pereng ben Ci Na lli cong” 
 

“dulu salalt salyal malsih mudal sirng ikut Halji Nalli kalrenal belialu itu 
yalng memalng pintalr dallalm bidalng ini, Halji Nalli terkenall kemalnal-

malnal kallalu malsallalh penebals tembalkalu, yal salyal dulu ikut belialu 
ketikal dial mencalri temalbalku salyal ikut daln melihalt balgalimalna l 

calralnyal menebals daln calral balgalimalnal melalkukaln talwalr menalwalr. 
Yal kallalu sekalalralng salyal sudalh bisal nebals sendiri kalrenal halsilnya l 

lebi balnyalk. Talpi kallalu malu disaltukaln nalnti palsaltaln daln pengen 
nebals yal balreng salmal Halji Nalli” 

Senaldal dengaln halsil pemalpalraln balpalk Talslim selalku petalni di Desa l 

Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten Palmekalsaln: 

“mun lal ralk palralk epolong pekoh roa lh ben nkok e pa lteppes cong 
polaln leebi almaln kal sengkok, Alrkenalh pekoh ka ldeng talk bisal e 

teppek. Ka ltempeng enkok rogi ye epa lteppes ben engkok. Mon 
calralnalh ye tokalng teppes roalh alnyaltalnalh kelluh ye pals nyongok kal 

talng talnalh, mon cocok e ka llalk ye mon ta lk cocok alrkeh talk ebeki ben 
nok ngalntos palneppes selalen. Mon palkun talk paljuh missall alndik 

pesse ye ela lkonih tibik cong dekki ejel kerrenga lh”51 
 

“kallalu sudalh halpir malsal palnen tembalkalunyal salmal salyal ditalwalralkaln 
ke penebals itu bialr lebih almaln ke salyal. Halrgal tembalkalu kaldalng talk 

menentu, ketimbalng salyal nalnti rugi yal ditalwalrkaln saljal salmal salyal. 
Kallalu calralnyal yal penebals itu Talnyal-talnyal kesal terus lihalt kondisi 

tembalkalu ditempalt, kallalu cocok halrgal yal dialmbil, kallalu nggalk 
cocok halrgal nggalk dikalsih salmal salyal tinggall nunggu penebals yalng 
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lalinnyal, kallalu missall belum lalku daln punyal modall untuk dikerjalkaln 

sendiri yal dikerjalkaln sendiri, jaldi dijuall keringnyal nalnti”. 
Dalri halsil walwalncalral dengaln Balpalk talslim peneliti emndalpalt 

temualn balhwal petalni kecil lebih memilih menjuall tembalkalunyal dengaln 

sistem tebals ketimbalng dijuall keringaln. Halrgal tembalkalu yalng tidalk 

menentu daln jugal cualcal yalng tidalk bisal ditebalk menjaldi falktor utalm petalni 

menjuall tembalkalunyal dengaln sistem tebals. Nalmun alpalbilal halrgal yalng 

ditalwalrkaln oleh penebals tidalk sesuali dengaln keinginaln petalni, malka l 

tembalkalu tersebut tidalk dilepals daln menunggu penebals lalin menalwalr 

temalkalunyal. 

2. Pemalhalmaln Malsyalralkalt Terhaldalp Pralktik Juall Beli Tembalkalu 

Menggunalkaln Sistem Tebals Di Desal Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn 

Kalbupalten Palmekalsaln. 

Alktivitals malsyalralkalt dallalm kehidupaln tidalk terlepals dalri juall beli 

altalu tukalr menukalr kepemilikaln balik juall beli berbentuk jalsal altalu pralduk, 

secalral lalngsung altalu tidalk lalngsung. Sallalh saltu tralnsalksi yalng dipalkali oleh 

malsyalralkalt di Desal Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten Palmekalsaln 

aldallalh juall beli tembalkalu menggunalkaln sistem tebals. 

Sistem tebalsaln aldallalh aldallalh sistem pembelialn tembalkalu yalng dilalkukaln 

oleh penebals paldal petalni kecil dengaln jumlalh yalng besalr dengaln calra l 

melalkukaln pefsiraln halrgal terhaldalp tembalkalu yalng belum dipalnen. 

Kemudialn penebals mengolalh tembalkalu dalri mulali dipalnen salmpali palda l 

malsal pengeringaln, kemudialn dijuall kemballi paldal tengkulalk. 
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Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng diperoleh dalri halsil walwalncalral dengaln 

Balpalk Pal’e sallalh saltu pnebals yalng aldal di Desal Dempo Balralt Kecalmaltaln 

Palsealn Kalbupalten Palmekalsaln: 

“enkok mon musim pekoh enga lk realh lalkalr lalkonalh neppes, ta lpeh 

sallalenalh neppes, engkok pa ldeh nalmen tibik, ye pokok mon kik bedeh 
pesse enkok pa lkun neppes pola ln nkok la l albit allalkon engalk realh kik 

lalmbek noroa ln eppalk allalkoh neppes, deddih ilmuna lh teppesen rea lh 
derih palngallalmaln cong, kalrnal sekkut norok eppa lk ye taloh 

dekremalh calralnalh neppes pekoh se pender”52 
 

“salyal kallalu musim tembalkalu emalng sudalh bialsal beli tembalkalu 
dengaln sistem tebals. Selalin itu salyal jugal nalnalm sendiri bibit 

tembalkalu. Yal kallalu alsih ualng palsti beli tembalkalu (tebals) kalrena l 
salyal sudalh lalmal kerjal kalyalk seperti ini dalri dulu ikut oralng tual. Jaldi 

pengetalhualn tentalng ilmu tebalsaln ini diperoleh dalri pengallalmaln 
nalk, kalrenal dulunyal sering ikut balpalk walktu kecil jaldi sudalh talu 

nbalgalimaln calral kerjal sistem juall beli tembalkalu dengaln sistem 
tebalsaln”. 

 
Dalri halsil walwalncalral dialtals penulis mendalpaltkaln falktal balhwa l 

penebals yalng beraldal di Desal Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten 

Palmekalsaln sudalh terbialsal melalkukaln tralksalksi juall beli tembalkalu 

menggunalkaln sistem tebals. Tidalk semual malsyalralkt bisal menjaldi penebals 

halnyal oralng yalng memili modall daln pengallalmaln untuk menjaldi penebals 

tembalkalu. 

Pernyaltalaln dialtals jugal diperkualt dengaln halsil walwalncalral dengaln 

Halji Nalli yalng jugal pallalku sistem tebals dengaln merupalkaln oralng yalng 

palling balnyalk menghalsilkaln keuntungaln dalri sistem ini: 

“mon malsallalh palhalm njeen teppesen ye sa lpalalh peih rea lh bisal taloh 

neppeh pokok la l alndik pesse cong. Ye mon kik a lnyalr mulaleh jek 
lalngsung ma lngkalt kaltibik talpeh norok oreng. Pa ldeh engkok lalmbek 
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ye norok reng toa lh deddih pals taloh tibik dekiyeh. Ye mon kik nya lr 

alnyalr lalkalr talk palhalm dekrema lh malk bisal etemmoh kus pekuseh 
pekoh, ye kalrnal sekkut nggalk jiyalaln deddih sa lmpek tengen tibik 

dimmalh pekoh se pekus ben delem sallokke roalh bisal eralkeralh 
brempalh, ye jiya lh ollenalh palngallalmaln cong”. 

 
“kallalu malsallalh palhalm tidalknyal sistem tebalsaln ini sialpal saljal bisal talu 

pokok punyal modall nalk. Yal kallalu malsih pemulal jalgaln lalngsung 
jallaln sendiri nalmun halrus ikut oralng yalng sudalh palhalm dulu. Salmal 

sepeti salyal dulu ikut oralng tual yal jaldi palhalm sendiri alhirnyal. Kallalu 
malsih balru emalng belum palhalm balgalimalnal calralnyal kok bisal talu 

malnal tembalkalu yalng balgus daln jugal dallalm saltu lalhaln perkiralalnnya l 
beralpal, yal itu semual dalri pengallalmaln. 

 
Dalri halsil walwalncalral dialtals penulis dalpalt mengetalhui balhwal dallalm 

pralkteknyal sistem tebalsaln tembalkalu halrus belaljalr dalhulu dalri oralng yalng 

sudalh pengallalmaln. Tidalk bisal halnyal sekedalr memiliki keberalnialn talpi tidalk 

memililki pengallalmaln yalng memumpuni. 

 Halji Nalli pun menalmbalhkaln: 

“Edinnalk realh cong lal albek benya lk oreng se allalkoh neppes, ye wa ll 

alwallalh rok norok enkok roa lh cong, polaln kik talk palteh palngallalmaln 
mon neppes tibik, ye pessenalh talrempuen, kaldeng enkok ka ltibik 

pessenalh comal selalen kalro terro ta loalh calralnalh neppes ye ben nkok 
kik eberik ka lrnal long-nolongih roa lh. Saltealh lal benyalk sejelen tibik 

kalrenal lal taloh calralnalh ben aljer Bengall. Kalrnal ilmunalh neppese 
pole realh cong se palleng utalmal ye Bengall jiyalh talk talkok rogi”.53 

 
“Disini oralng sudalh balnyalk yalng kerjal tebalsaln. Alwallnyal ikut salya l 

dulu nalk kalrenal belum aldal pengallalmaln kallalu usalhal sendiri. Modall 
salalt itu paltungaln, yal kaldalng salyal sendiri yalng bualt modall kalrena l 

merekal Cumal ingin penglalmaln, salmal salyal tetalp dikalsih ualng kalri 
merekal salmbil lallu jugal balntu-balntu. Kallalu sekalralng sudalh balnyalk 

yalng jallaln sendiri kalrenal udalh aldal pengallalmaln daln jugal belaljalr 
beralni, kalrenal ilmu yalng palling penting dallalm sistem tebalsaln ya l 

beralni nggalk talhut rugi”. 
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Dalri halsil walwalncalral dialtals peneliti mendalpalt temualn balhwal calra l 

altalu teknik yalng digunalkaln oleh penebals dallalm melalkukaln tralnsalksi 

dengaln petalni didalsalri oleh pengallalmaln yalng diperoleh dalri oralng-oralng 

terdalhulu yalng sudalh calkalp dallalm bidalng penalfsirkaln talnalmaln tembalkalu 

daln malsyalralkalt di Desal Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn Kalbupalten 

Palmekalsaln balnyalk yalng sudalh memalhalmi balgalimalnal pralktik juall beli 

tembalkalu menggukaln sistem tebals. 

C. Pembalhalsaln Temualn 

Paldal balgialn ini, peneliti perlu mengka lji dengaln maltalng alpal salja l 

temualn-temualn malsallalh yalng didalpalt melallui proses walwalncalral lalngsung 

dengaln informaln menngunalkaln hepotesis yalng telalh ditentukaln sebelumnya l 

kemudialn diuralikaln sebalgali bentuk talnggalpaln altalu jalwalbaln terhaldalp alpal yalmg 

diinginkaln sebelumnyal. Untuk lebih jelalsnyal, peneliti alkaln menguralikaln 

temualn sebalgali berikut: 

1. Pralktek Juall Beli Tembalkalu Menggunalkaln Sistem Tebals di Desal Dempo 

Balralt Kecalmaltaln Palsenal Kalbupalten Palmekalsaln. 

Halsil temualn yalng diperoleh dalri halsil walwalncalral dengaln beberalpa l 

informaln di lalpalngaln balhwal pralktek sistem tebalsaln temalbalku yalng terjaldi 

di Desal Dempo Balralt Kecalmaltaln Palesaln Kalbupalten Palmekalsaln balhwa l 

pralktik juall beli tembalkalu menggunalkaln sistem tebals sudalh aldal dalri dulu 

daln secalral turun-temurun diteruskaln oleh penerusnyal. Dallalm praltek yalng 

terjaldi dilalpalngaln oralng yalng melalkukaln proses tebalsaln tembalkalu umunya l 

aldallalh merekal yalng oralng tualnyal memalng sudalh terjun di dunial tebalsaln, 
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hall tersebut kemudialn dilalnjut oleh alnalk cuc merekal. Oralng yalng tidalk 

memiliki tralh penebals dalri pendalhulunyal umunyal sulit memiliki kealhlialn 

yalng cukup ketikal terjun didunial penebalsaln. 

Kemualdialn perihall kalpaln mulalnyal proses altalu traldisi tebalsaln ini 

muncul Tidalk diketalhui secalral palsti kalpaln sistem tebalsaln temalbalku ini 

bermulal. Juall beli temalbalku dengaln sistem tebals ini tidalk halnyal berlalku di 

desal Dempo Balralt, nalmun daleralh sekitalr jugal meneralpkaln sistem ini. Tidalk 

semual oralng dalpalt menjaldi penebals, halnyal oralng yalng memiliki modall daln 

memiliki pemalhalmaln yalng dallalm terkalit sistem tebalsaln. Umumnyal di 

daleralh Dempo Balralt oralng ysng berprofesi seba lgali penebals kalrenal oralng 

terdalhulunyal jugal berprofesi sebalgali penebals. 

Kemudialn jugal diperoleh temualn pralktik juall beli temalbalku  dimalna l 

proses ini bermulal alktivitals mempertemukaln petalni sebalgali pemilik 

temalbalkalu dengaln alctor penebals sebalgali oralng yalng mencalri temalbalku. 

Tralnsalksi ini dimulali dengaln penebals yalng mencalri tembalkalu untuk 

diborong dengaln jumlalh yalng besalr. Alctor penebals alkaln mencalri temalbalku 

yalng menurutnyal lalyalk untuk dibeli. Bialsalnyal penebals sudalh palhalm 

dimalnal lokalsi yalng bialsalnyal menghalsilkaln tembalkalu yalng balgus daln 

alpalbilal cocok bialsalny alkaln didaltalngi lalgi paldal musim selalnjutnyal. 

Kemudialn setelalh memperoleh tembalkalu, penebals alkaln bertemu dengaln 

pemilik lalhaln (tembalkalu) kemudialn alkaln melalkukaln proses talwalr-

menalwalr. kemualn Kedual belalh pihalk alkaln bertemu, umumnyal proses 

tralnsalksi ini dilalkukaln di tempalt dimalnal tembalkalu ini ditalnalm. Penebals 
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melihalt secalral lalngsung temalbalkalu yalng alkaln dikelolal kemudialn 

melallukaln penalfsiraln balik dalri segi kuallitals daln jugal kualntitals tembalkalu. 

Setelalh diralsal cocok malkal, penebals alkaln mallali memberikaln penalwalraln 

terhaldalp petalni. 

Kemudialn diperoleh  jugal temualn balhwal petalni sebalgali pemilik 

tembalkalu alkaln didaltalngi oleh penebals ketikal talnalmaln tembalkalu sudalh 

dekalt malsal palnen. Petalni kecil lebih memilih untuk mena lwalrkaln 

temalkalunyal sebelum malsal palnen ketimbalng memproduksi sendiri salmpali 

paldal talhalp pengeringaln. Allalsaln tersebut didalsalri dengaln halrgal tembalkalu 

yalng tidalk menentu daln cualcal yalng tidalk palsti. 

2. Pemalhalmaln Malsyalralkalt Terhaldalp Pralktek Juall Beli Tembalkalu 

Menggunalkaln Sistem Tebals di Desal Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn 

Kalbupalten Palmekalsaln. 

Berdalsalrkaln temualn yalng diperoleh dalri halsil walwalncalral dengaln 

palral infromaln dilalpalngaln balhwalsalnyal pralktek juall beli tembalkalu 

menggunalkaln sistem tebals di Desal Dempo Balralt Kecalmaltaln Palsealn 

Kalbupalten Palmekalsaln dilalkukaln oleh pelalku usalhal perorongaln altalu 

kelompok yalng memiliki pengallalmaln dallalm bergulalt di bidalng tebalsaln. 

Pemalhalmaln malsalyalralkalt yalng berprofesi sebalgali penebals didalpalt dalri 

pengallalmaln mengikuti oralng yalng lebih berpengallalmaln. Seperti yalng 

diallalmi oleh Halji Nalli sallalh saltu penebals malsyur yalng sudalh dikenall di 

desalnyal balhkaln dilualr wilalyalh menjelalskaln tidalk galmpalmg untuk bisa l 
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memalhalmi sistem tebalsaln. Butuh walktu yalng lalmal daln ketekunaln 

mengikuti alralhaln yalng disalmpalikaln oleh oralng tualnyal. 

Belialu jual menjelalskaln balhwal berprofesi sebalgali penebals tidalk 

senyalmaln yalng oralng lalin pikirkaln. Perihall pemalhaln taltal calral penebals 

temalbalku, malsyalralkalt sudalh balnyalk yalng palhalm balgalimaln taltal calral yalng 

balik untuk menalfsirkaln tembalku yalng alkaln di beli, nalmun yalng menjaldi 

permalsallalhaln utalmal penebals aldallalh situalsi altalu kondisi cualcal yalng tidalk 

dalpalt diprediksi, sehinggal wallupun sudalh maltalng dallalm menalfsirkaln 

kuallitals daln kaluntitals tembalkalu semual alkaln sial-sial jikal alpaldal salalt 

pengeringaln cualcal tidalk sesuali dengaln yalng dihalralpkaln. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln, malkal penuli dalpalt 

menyimpulkaln balhwal: 

1. Sistem tebalsaln tembalkalu belum diketalhui secalral palsti kalpaln berlalngsung 

daln balgalimalnal proses tralnsalksinyal dimulali. Dallalm proses tralnsalksi ini, 

tengkulalk memegalng peralnaln penting dallalm sistem tebalsaln ini. Tengkulalk 

altalu penebals, nalntinyal alkaln melihalt lalngsung kondisi talnalmaln (tembalkalu) 

perihall kuallitals daln kualntitalsnyal untuk kemudialn melalkukaln penalwalraln 

terhaldalp petalni daln selalnjutnyal lalngsung dibeli melallui kesepalkaltaln yalng 

salh.  

2. Pemalhalmaln malsyalralkalt terhaldalp sistem tebalsaln tidalk mudalh dipalhalmi 

secalral galmblalng. Butuh walktu, bimbingaln oralng tual (terdalhulu) yalng 

benalr-benalr mengallalmi lalngsung sebalgali pelalku sistem tebalsaln tembalkalu. 

Yalng mudalh dipalhalmi daln mungkin diketalhui malsyalralkalt luals aldallalh 

balgalimalnal taltal calral daln menalfsirkaln tembalkalu yalng lalyalk dibeli daln dijuall. 

Tetalpi yalng sulit, daln balralngkalli halnyal segelintir malsyalralkalt yalng 

mengetalhui iallalh, kondisi cualcal yalng sulit diprediksi. 

B. Salraln 

1. Dallalm proses pralktek tebalsaln tembalkalu tengkulalk altalu penebals 

hendalknyal memberikaln penalwalraln yalng balik terhaldalp petalni sehingga l 

terciptal salmal untung, tidalk aldal yalng dirugikaln dalri sallalh saltu pihalk 
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khususnyal petalni kecil yalng menyedialkaln balhaln (tembalkalu) sehingga l 

jugal sebalgali penebals mendalpaltkaln stok sesuali yalng diinginkalm. 

2. Memberikaln pemalhalmaln terhaldalp generalsi selalnjutnyal sehinggal traldisi 

ini tetalp berlalngsung. 

3. Penebals tidalk kikir pengetalhualn terhaldalp oralng lalin ketikal belaljalr 

mengenali balgalimalnal calral untuk menebals yalng benalr. 
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